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ABSTRAK

Jenny Maharani 2202090265 Pengaruh Model Pembelajaran Project Based
Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di Kelas V SDN 060786
Medan Timur. Skripsi. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas
Muhammadiyah SumateraUtara

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata
pelajaran IPAS kelas V SDN 060786 Medan Timur. Penelitian ini dilatarbelakangi
oleh rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa yang terlihat dari hasil belajar IPAS
yang masih banyak berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), serta
proses pembelajaran yang masih didominasi metode ceramah sehingga siswa kurang
aktif dalam menganalisis dan memecahkan masalah. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian quasi eksperimen dan desain pretest-
posttest control group design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas V SDN
060786 Medan Timur, sedangkan sampel penelitian terdiri dari kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan tes essay untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis siswa. Data dianalisis menggunakan uji validitas,
reliabilitas, normalitas, homogenitas, dan uji hipotesis dengan menggunakan uji-t.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa pada mata pelajaran IPAS. Hal ini dibuktikan dari nilai rata-rata posttest
kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, serta hasil pengujian
hipotesis yang menunjukkan bahwa thitung > ttabel pada taraf signifikan 0,05.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas
V SDN 060786 Medan Timur.

Kata Kunci : Project Based Learning, Kemampuan Berpikir Kritis,/lmu
Pengetahuan Alam dan Sosial
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar untuk
mengembangkan berbagai potensi peserta didik, baik dalam aspek kognitif, afektif,
maupun psikomotorik, sehingga mereka dapat menjadi individu yang utuh dan
mampu menyesuaikan diri dengan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat.
Selain itu, pendidikan juga dipandang sebagai proses untuk mengasah kemampuan
peserta didik agar berkembang menjadi pribadi yang mandiri, bertanggung jawab,
serta memiliki pemikiran yang kritis (Habsy et al., 2024). Pendidikan merupakan
upaya untuk mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, serta akhlak mulia
(Permata & Pratiwi, 2024).

Salah satu kompetensi penting abad 21 adalah kemampuan berpikir kritis.
Berpikir kritis adalah kemampuan individu untuk menelaah informasi, menilai
argumen secara objektif, dan mengambil keputusan yang logis serta berbasis bukti.
Di era abad ke-21, keterampilan ini menjadi sangat penting karena peserta didik
harus menghadapi informasi yang cepat dan kompleks, sehingga mereka perlu
mampu menyeleksi, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi secara tepat dalam
menyelesaikan masalah dan membuat keputusan (Ngatminiati et al., 2024).
Kemampuan berpikir kritis jika dilihat dari sisi nilai-nilai etika dan estetika, antara
lain mampu membantu siswa untuk meningkatkan kualitas cara berpikir mereka.

Dengan demikian, mengembangkan kemampuan berpikir kritis tidak hanya



membuat proses belajar menjadi lebih baik, tetapi juga bermanfaat dalam
kehidupan sehari-hari siswa (Syafitri et al., 2021).

Namun berbagai peneliti menunjukan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa
tergolong masih rendah yang dimana salah satunya disebabkan karena proses
pembelajaran yang dilakukan dalam sehari-hari tergolong kurang efektif (Anisa et
al., 2021). Salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya kemampuan berpikir
kritis siswa dalam proses pembelajaran adalah penggunaan model pembelajaran
yang masih bersifat konvensional, di mana metode yang diterapkan sebagian besar
berupa ceramah. Kondisi ini menjadikan siswa lebih pasif, sehingga mereka jarang
diberi kesempatan untuk mengeksplorasi ide, berdiskusi, atau menganalisis
masalah secara mendalam, yang pada akhirnya membatasi pengembangan
keterampilan berpikir kritis (Dikko et al.,2024).

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan perubahan dalam proses
pembelajaran agar dapat meningkatkan semangat belajar, keaktifan, dan
kemampuan berpikir siswa secara lebih optimal. Guru perlu memilih model
pembelajaran yang tepat sehingga siswa terlibat secara aktif dalam setiap kegiatan
belajar. Salah satu model yang efektif adalah Project Based Learning (PjBL).
Melalui model ini, siswa belajar dengan mengerjakan proyek atau tugas nyata yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga kemampuan kreativitas, berpikir
kritis, dan kerja sama mereka dapat berkembang. Dalam PjBL, siswa secara aktif
merencanakan, melaksanakan, dan menyelesaikan proyek dalam waktu tertentu,

sekaligus menghasilkan produk yang bermanfaat sebagai bukti hasil pembelajaran.



Model pembelajaran Project Based Learning adalah model pembelajaran
yang menekankan siswa untuk aktif belajar melalui pengerjaan proyek nyata yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Siswa secara mandiri atau
berkelompok merencanakan, melaksanakan, dan menyelesaikan proyek, serta
menghasilkan produk yang menjadi bukti pemahaman mereka. Model ini terbukti
membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, seperti mengamati,
menafsirkan, menerapkan, dan merancang percobaan, karena siswa dihadapkan
pada masalah nyata yang membutuhkan analisis dan pengambilan keputusan
(Nurtriana et al., 2024). Selain itu Project Based Learning dipilih karena juga
mendorong kreativitas, keterampilan kerja sama, dan membuat pembelajaran lebih
bermakna serta relevan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga membekali siswa
menghadapi tantangan pendidikan abad 21(Maharani et al., 2025).

Berdasarkan hasil observasi peneliti yang telah peneliti lakukan Di SDN
060786 Medan Timur, khususnya pada siswa Kelas VB, ditemukan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong rendah. Kondisi ini dipengaruhi
oleh beberapa faktor, salah satunya adalah dominasi guru dalam proses
pembelajaran yang cenderung berfokus pada penyampaian teori dari buku paket.
Selain itu, variasi metode pembelajaran yang digunakan oleh guru masih kurang
terbatas dan mayoritas berupa ceramah, sehingga interaksi dan partisipasi aktif
siswa dalam proses belajar mengajar menjadi minim. Akibatnya, siswa mengalami
kesulitan dalam memahami materi secara mendalam, yang berdampak pada
rendahnya kemampuan berpikir kritis mereka. Keadaan ini menunjukkan perlunya

penerapan strategi pembelajaran yang lebih bervariasi dan berpusat pada siswa,
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agar mereka dapat lebih aktif dalam menggali informasi, menganalisis masalah, dan
mengembangkan kemampuan berpikir kritis.

Adapun hasil observasi yang ditemukan peneliti pada kelas VB SDN 060786
Medan Timur dari 18 siswa, data nilai mata pelajaran IPAS masih dibawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang diterapkan sebesar 75. Rata-rata mata pelajaran
IPAS dikelas VB yang mencapai nilai KKM sebesar 38% dan yang dibawah KKM
sebesar 61% hal tersebut dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 1.1 Data Nilai Harian IPAS Siswa Kelas VB SDN 060786 Medan

Timur
Nilai Jumlah Siswa Frekuensi Keterangan
>75 7 39% Tuntas
<75 11 61% Tidak Tuntas

Berdasarkan fenomena di atas peneliti tertarik untuk meneliti tentang
penerapan model pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di
sekolah dasar. Judul yang diajukan dalam penelitian ini adalah “Pengaruh Model
Pembelajaran Project Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa di Kelas V SDN 060786 Medan Timur”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat
diidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Kemampuan berpikir kritis siswa tergolong masih rendah.

2. Guru yang cenderung menggunakan metode ceramah sehingga siswa kurang

aktif dan berpikir kritis tidak berkembang.

3. Strategi pembelajaran yang digunakan belum tepat untuk melatih kemampuan



berpikir kritis siswa.
Siswa kurang percaya diri dalam menyampaikan pendapat selama proses

pembelajaran sehingga interaksi dikelas menjadi terbatas.

. Hasil belajar IPAS siswa masih banyak yang berada dibawah Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah.

1.3 Batasan Masalah

Agar permasalahan dalam penelitian ini lebih terarah dan tidak meluas maka

masalah dalam penelitian ini di batasi yaitu Pengaruh Model Pembelajaran Project

Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V. SDN 060786

Medan Timur.

1.4 Rumusan Masalah

Dengan adanya permasalahan yang sudah diidentifikasi,maka dapatlah diambil

sebuah rumusan masalah yaitu:

1.

Bagaimana kemampuan berpikir kritis dengan menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning siswa kelas V. SDN 060786 Medan
Timur?

Bagaimana kemampuan berpikir kritis tanpa menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning siswa kelas V. SDN 060786 Medan

Timur?

. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran Project Based

Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas V. SDN 060786

Medan Timur?



1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas terdapat tujuan penelitian ini antara
lain adalah:

1. Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis dengan menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning siswa kelas V. SDN 060786 Medan
Timur.

2. Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis tanpa menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning SDN 060786 Medan Timur.

3. Untuk mengetahui apakah model pembelajaran Project Based Learning
berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas
V SDN 060786 Medan Timur.

1.6 Manfaat Penelitian

1.6.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi penting dalam

memperkaya pengetahuan mengenai penerapan model pembelajaran Project Based

Learning (PjBL). Model ini dapat digunakan sebagai alternatif strategi

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam proses

belajar.

1.6.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa

Melalui penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL),

siswa diharapkan dapat merasakan proses belajar yang lebih menarik dan



menyenangkan, sehingga kemampuan berpikir kritis mereka dapat
meningkat.
. Bagi Guru

Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam
menerapkan model Project Based Learning (PjBL) sebagai strategi
pembelajaran yang interaktif dan inovatif untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa
Bagi Sekolah

Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya pada pengembangan
kemampuan berpikir kritis siswa.
. Bagi Peneliti

Bagi peneliti, penelitian ini memberikan tambahan pengetahuan dan
pengalaman dalam bidang pendidikan, serta menjadi dasar untuk penelitian

selanjutnya yang berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis.



BAB II
TINJUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritis

2.1.1 Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah suatu pola atau rancangan yang digunakan
sebagai pedoman oleh pendidik dalam mengatur dan melaksanakan proses
belajar mengajar. Model ini menjadi acuan dalam merencanakan langkah-
langkah pembelajaran, memilih media dan metode yang tepat, serta menentukan
bentuk evaluasi, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan lebih terarah dan
tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif (Mirdad & Pd, 2020).

Model pembelajaran dapat dipahami sebagai bentuk rancangan atau strategi
yang disusun secara teratur dan logis, berisi komponen-komponen yang saling
berkaitan serta bekerja bersama untuk mencapai tujuan pembelajaran (Nuraeni
Darhri et al, 2022).

Model pembelajaran merupahkan gambaran atau deskripsi tentang langkah-
langkah pelaksanaan pembelajaran, kondisi lingkungan belajar, serta
penggunaan berbagai alat dan media pembelajaran yang diatur secara terstruktur,
sehingga menunjukkan urutan kegiatan belajar secara jelas dari awal hingga
akhir. Sebuah model pembelajaran terbentuk apabila pendekatan , strategi,
metode, teknik, hingga taktik pembelajaran tersusun dan menyatu menjadi satu

rangkaian yang utuh (Nana Hendracita, 2021).



Model pembelajaran adalah kerangka pendekatan yang dipakai oleh pakai
pendidik dalam menyusun dan menjalankan proses belajar untuk mencapai
tujuan pembelajaran tertentu. Model ini berfungsi sebagai pedoman yang menata
berbagai aktivitas belajar, mengatur interaksi antara guru dan siswa, serta
mengarahkan cara penyampaian materi agar pembelajaran berjalan lebih
terstruktur (Wulandari, 2024).

Model pembelajaran dapat dipahami sebagai dasar praktis yang lahir dari
perkembangan teori pedagogik dan psikologi belajar. Model ini muncul melalui
proses analisis terhadap perencanaan kurikulum serta dampaknya pada
pelaksanaan pembelajaran di kelas. Pemilihan model pembelajaran perlu
disesuaikan dengan kondisi nyata, situasi kelas, serta dinamika yang tercipta dari
interaksi kolaboratif antara guru dan siswa (Tiara Dwi Putri et al., 2024).

Model pembelajaran secara umum dapat diartikan sebagai metode atau
teknik penyajian yang disusun secara sistematis oleh guru untuk mengatur
pengalaman belajar siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Secara
ringkas, model pembelajaran merupakan pendekatan yang digunakan dalam
kegiatan belajar mengajar (Muhammad Yasin et al., 2024).

Berdasarkan beberapa pendapat diatas ,dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran adalah suatu rancangan atau pola terstruktur yang digunakan oleh
pendidik sebagai pedoman dalam mengelola dan melaksanakan proses
pembelajaran. Model ini mencakup tahapan kegiatan belajar, pengaturan
aktivitas peserta didik, pemilithan metode, media, serta cara penilaian yang

disusun secara sistematis dan rasional. Dengan komponen yang saling
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berhubungan dan bekerja secara terpadu, model pembelajaran mampu
menciptakan suasana belajar yang terarah, mengoptimalkan interaksi antara guru
dan siswa, serta mengarahkan penyampaian materi sehingga proses
pembelajaran berlangsung dengan efektif dan tujuan belajar dapat tercapai
dengan maksimal.
2.1.2 Model Pembelajaran Project Based Learning

2.1.2.1 Pengertian Model Pembelajaran Project Based Learning

Secara umum model pembelajaran Project Based Learning merupakan
model pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai pusat kegiatan belajar,
dengan menekankan proses pembelajaran yang berorientasi pada penyelesaian
proyek hingga menghasilkan suatu produk sebagai hasil akhir pembelajaran.
Dalam pelaksanaannya, peserta didik diberi keleluasaan untuk merancang,
menentukan, dan melaksanakan aktivitas belajar secara mandiri maupun melalui
kerja kelompok. Dengan demikian, keberhasilan pembelajaran sangat
bergantung pada keterlibatan aktif dan partisipasi siswa selama proses
berlangsung (Damayanti, 2023).

Model pembelajaran ini dipandang sebagai bentuk pembelajaran yang
kreatif dan inovatif karena memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berperan secara aktif dalam mengembangkan pemahaman melalui kegiatan
proyek yang berangkat dari permasalahan nyata. Guru berperan sebagai
motivator dan fasilitator yang memberikan bimbingan, sehingga siswa terdorong
untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, serta bekerja sama dalam mencapai

tujuan pembelajaran (Seftiani et al., 2021).
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Berlandaskan pada teori konstruktivisme yaitu pandangan bahwa
pengetahuan dibangun melalui pengalaman langsung dan pemahaman
sebelumnya. Oleh karena itu, dalam pembelajaran berbasis proyek, siswa tidak
hanya menerima informasi secara pasif, melainkan terlibat langsung dalam
proses belajar yang menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi, kolaborasi,
dan kreativitas. Pendekatan ini dinilai efektif karena mampu meningkatkan
keterlibatan siswa serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis (Fadilah et
al., 2024).

Model pembelajaran ini juga dipahami sebagai pendekatan pembelajaran
yang berfokus pada penyelesaian proyek melalui kerja kolaboratif. Peserta didik
dihadapkan pada permasalahan nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-
hari, kemudian bekerja sama untuk merumuskan dan menghasilkan solusi
melalui produk atau hasil proyek yang konkret. Dengan demikian, Project Based
Learning tidak hanya memperkuat pemahaman konsep, tetapi juga memberikan
pengalaman belajar yang bermakna dan aplikatif (Aziz & Nurachadijat, 2023).

Model Project Based Learning merupakan pendekatan pembelajaran yang
menghubungkan kegiatan belajar dengan situasi nyata dalam kehidupan sehari-
hari. Model ini membantu siswa mengembangkan berbagai keterampilan belajar
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mampu
menghasilkan produk yang konkret serta relevan. Dalam penerapannya, model
ini menekankan peran aktif siswa. Peserta didik dilatih untuk memecahkan
masalah, bekerja secara mandiri, serta terlibat langsung dalam tiap tahap

kegiatan belajar (Maesaroh et al., 2022).
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Project Based Learning (PjBL) merupakan suatu pendekatan pembelajaran
yang memberi ruang bagi guru untuk mengatur proses belajar di kelas melalui
kegiatan berbasis proyek. Dalam metode ini, siswa terlibat dalam pengerjaan
proyek yang berisi tugas-tugas kompleks yang berangkat dari pertanyaan atau
permasalahan yang menantang. Model ini mendorong siswa untuk merancang
solusi, memecahkan masalah, mengambil keputusan, melakukan investigasi,
serta memberi kesempatan bagi mereka untuk belajar secara mandiri (Rani,
2020).

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Project Based Learning merupakan model pembelajaran yang
berpusat pada siswa dan dilaksanakan melalui kegiatan proyek yang berangkat
dari permasalahan nyata. Model ini menuntut keterlibatan aktif peserta didik
dalam merencanakan, melaksanakan, dan menyelesaikan proyek secara
kolaboratif untuk menghasilkan suatu produk. PjBL berlandaskan pada teori
konstruktivisme yang menekankan pembangunan pengetahuan melalui
pengalaman langsung, serta efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis, kreativitas, kerja sama, dan pemecahan masalah yang relevan dengan
kehidupan nyata.

2.1.2.2 Tujuan Model Pembelajaran Project Based Learning

Tujuan utama dari model pembelajaran Project Based Learning adalah
membantu siswa mendapatkan pengetahuan dan keterampilan baru melalui
kegiatan proyek.Selain itu membuat siswa lebih aktif dalam memecahkan

masalah nyata dan kompleks, bukan hanya menerima materi secara pasif. Model
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ini bertujuan meningkatkan kemampuan siswa dalam mengelola berbagai
sumber seperti bahan, alat, dan informasi yang diperlukan dalam proyek juga
menekankan pentingnya kerja sama atau kolaborasi, terutama ketika siswa
bekerja dalam kelompok untuk menghasilkan suatu produk. Melalui proses
tersebut, siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih luas serta
meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Junita et al., 2023).

Menurut Kusadi dkk dalam (Sajidah & Amelia, 2024) Model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) membantu siswa mengatasi kesulitan belajar,
baik secara individu maupun kelompok. Model ini mendorong siswa untuk
bekerja sama, berpikir kreatif, serta saling membantu dalam memahami materi
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Melalui kegiatan proyek, siswa
dibiasakan untuk aktif dalam proses belajar. Project Based Learning merupakan
pendekatan pembelajaran inovatif yang berpusat pada siswa, dengan peran guru
sebagai motivator dan fasilitator, serta memberi kesempatan kepada siswa untuk
membangun pengetahuan dan pemahamannya sendiri.

Model Project Based Learning juga bertujuan untuk mengoptimalkan
aktivitas belajar siswa, meningkatkan kreativitas, kemampuan berpikir kritis,
serta kinerja ilmiah. Model ini juga mendorong pengembangan keterampilan
belajar jangka panjang dan menghadirkan pengalaman pembelajaran yang lebih
menarik dan bermakna bagi peserta didik menurut Sampurno dalam (Martati,
2022).

Selain itu model pembelajaran Project Based Learning memiliki tujuan

untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Model ini
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diterapkan agar pembelajaran tidak monoton, sehingga siswa lebih terlibat dalam
diskusi, bekerja sama dalam kelompok, serta berani bertanya dan
mengemukakan pendapat. Dengan demikian, PJBL mendorong siswa untuk
berpartisipasi aktif dan berpikir kritis melalui kegiatan penyelesaian proyek
(Anggraini & Wulandari, 2020).

Model pemebelajaran Project Based Learning dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik dan juga mampu
menciptakan proses belajar yang inovatif dan relevan melalui kegiatan kompleks
yang menuntut keterlibatan aktif, kreativitas, serta pemikiran kritis siswa. Selain
itu, model ini dirancang untuk mengembangkan kemampuan bekerja sama dan
menyelesaikan masalah melalui aktivitas pembelajaran berbasis proyek yang
mendorong siswa berperan secara aktif dan reflektif dalam proses belajar
(Kristiyanto, 2020).

Adapun tujuan dari Project Based Learning adalah mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa melalui pengalaman belajar yang praktis dan
berbasis pada pemecahan masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari. Model ini
bertujuan agar siswa dapat memahami materi secara lebih mendalam dengan
cara terlibat langsung dalam kegiatan yang konkret, relevan, dan bermakna.
Melalui proyek yang dirancang sesuai konteks kehidupan, PBL membantu siswa
mengasah kemampuan analisis, kreativitas, dan pemecahan masalah secara
mandiri maupun kolaboratif (Widiawati et al., 2024).

Project Based Learning (PjBL) memiliki tujuan dalam mengembangkan

kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar melalui serangkaian kegiatan
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proyek yang autentik dan relevan dengan kehidupan nyata. PjBL bertujuan
melibatkan siswa dalam proses penyelidikan mendalam, kerja kolaboratif, dan
pemecahan masalah sehingga mereka mampu menganalisis, mengevaluasi, serta
menarik kesimpulan dengan lebih baik. Selain itu, PjBL dimaksudkan untuk
meningkatkan motivasi belajar, mendorong kreativitas, serta membentuk
disposisi berpikir kritis jangka panjang. Melalui pengalaman belajar langsung
dan interaksi kelompok, model ini membantu siswa mengembangkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi yang penting untuk menghadapi tantangan
abad ke-21 (Rahayu Suwasti et al., 2025).

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) memiliki tujuan utama untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, hasil belajar, serta keaktifan siswa
melalui penerapan proyek nyata dan kompleks. Pendekatan ini mendorong
peserta didik untuk berpikir kreatif, bekerja sama, dan menyelesaikan masalah
dengan memanfaatkan berbagai sumber yang relevan. PjBL juga memberikan
pengalaman belajar yang lebih bermakna dan inovatif, sehingga siswa tidak
hanya pasif menerima materi, tetapi terlibat secara aktif dan reflektif dalam
proses pembelajaran. Dengan demikian, model ini menumbuhkan keterampilan
jangka panjang yang diperlukan untuk menghadapi tantangan di kehidupan
nyata.

2.1.2.3 Karakteristik Model Pembelajaran Project Based Learning
Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) memberikan

kesempatan luas bagi peserta didik untuk memperoleh pengalaman belajar yang
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lebih bermakna, menyenangkan, serta penuh tantangan yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil kajian mengenai pendekatan
pembelajaran berbasis proyek, terdapat beberapa ciri utama yang menjadi
karakteristik model pembelajaran ini, yaitu:

Menurut Nurasiah sebagaimana dikutip oleh (Alhayat et al., 2023) yang
menyatakan adapun karakteristik dari model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) mencakup :

1. Siswa menetapkan kerangka kerja proyek yang telah ditentukan
sebelumnya.
2. Siswa memperoleh pengalaman dalam memecahkan kasus melalui

penyelesaian proyek.

(98]

. Siswa berperan dalam merancang proses pelaksanaan proyek untuk
menghasilkan solusi.
4. Siswa didorong mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis,
pemecahan masalah, kolaborasi, dan komunikasi.
5. Siswa bertanggung jawab dalam mencari, mengumpulkan, dan

mengelola informasi.

(@)

. Pembelajaran melibatkan ahli yang relevan dengan bidang proyek.

~

. Evaluasi dilakukan secara berkala dan berkesinambungan selama
proyek berlangsung.

8. Siswa diberi kesempatan untuk melakukan refleksi dan meninjau

kembali proses yang mereka jalani.

9. Produk hasil akhir proyek dapat beragam sesuai kreativitas siswa.
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10.Lingkungan belajar bersifat toleran dan perubahan lingkungan.
Sementara itu,adapun karakteristik pembelajaran berbasis proyek menurut
Ibnu Mahtumi dkk sebaimana dikutip oleh (Ramadhan & Hindun, 2023)
memiliki beberapa karakteristik yaitu :

1. Berpusat pada keaktifan siswa, di mana siswa terlibat langsung
dalam merancang dan melaksanakan proyek nyata sehingga proses
belajar menjadi lebih bermakna.

2. Mendorong kolaborasi dan kerja tim, karena siswa bekerja dalam
kelompok untuk mencapai tujuan bersama, serta mengembangkan
kemampuan komunikasi, negosiasi, dan kerja sama.

3. Berorientasi pada konteks dunia nyata, dengan proyek yang
dirancang sesuai dengan situasi kehidupan sehingga membantu
siswa menghubungkan teori dengan praktik dan merangsang
kreativitas serta inovasi.

4. Penilaian bersifat komprehensif, mencakup penguasaan konsep dan
kemampuan menerapkannya dalam pelaksanaan proyek.

5. Mengembangkan soft skills, seperti kepemimpinan, manajemen
waktu,penyelesaian masalah, dan tanggung jawab melalui
penyelesaian berbagai tantangan dalam proyek.

2.1.2.4 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Project Based Learning
Proses penerapan model ini memerlukan perencanaan yang baik agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai. Berdasarkan (Dinda N & Sukma E, 2021)

berikut adalah langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran Project Based
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)
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Penentuan Proyek

Guru dan peserta didik menentukan proyek yang akan dibuat
dengan mempertimbangkan kemampuan siswa, materi pelajaran,
sarana-prasarana, waktu, serta biaya

Menggali Informasi

Peserta didik mencari dan mengumpulkan informasi melaluibuku,
internet, atau sumber lain yang difasilitasi guru agar memahami
proyek yang akan dikerjakan.

Penyusunan Rancangan Proyek

Peserta didik membuat langkah-langkah penyelesaian proyek serta
menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan.

Penyusunan Jadwal Pelaksanaan

Menyusun jadwal aktivitas berdasarkan rancangan penyelesaian
proyek agar pelaksanaan teratur dan tepat waktu

Penyelesaian Proyek

Peserta didik melaksanakan pengerjaan proyek sesuai rancangan
dengan pendampingan guru jika mengalami hambatan.

Pembuatan Laporan dan Presentasi

Peserta didik membuat laporan yang berisi informasi mengenai
proyek dan mempresentasikannya di depan kelas.

Penilaian

Guru menilai proses dan hasil akhir proyek yang telah diselesaikan



8)
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serta dipresentasikan.
Evaluasi
Dilakukan penguatan materi, refleksi pengalaman, penilaian diri

dan teman, serta sebagai dasar perbaikan pembelajaran berikutnya.

Selain itu adapun langkah-langkah model pembelajaran Project Based

Learning menurut (Anggraini & Wulandari, 2020).

1)

2)

3)

4)

S)

Penentuan Proyek

Guru menyampaikan topik pembelajaran, kemudian siswa
mengajukan pertanyaan dan mengidentifikasi masalah serta
menentukan cara pemecahannya.

Perencanaan Langkah Penyelesaian Proyek

Guru membagi siswa ke dalam kelompok. Siswa berdiskusi untuk
merancang strategi, langkah kerja, dan solusi dalam menyelesaikan
proyek.

Penyusunan Jadwal Pelaksanaan Proyek

Guru dan siswa menetapkan urutan kegiatan serta batas waktu
penyelesaian proyek agar pelaksanaan lebih terarah dan terstruktur.
Pelaksanaan Proyek dengan Monitoring Guru

Siswa mengerjakan proyek sesuai rencana, sementara guru
memantau, membimbing, dan memastikan keaktifan serta
kemajuan kerja siswa.

Penyusunan Laporan dan Presentasi Hasil

Siswa menyusun laporan hasil kerja dan mempresentasikan atau
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mempublikasikan proyek kepada guru maupun teman sekelas.
Evaluasi dan Refleksi Proyek

Guru dan siswa melakukan evaluasi, refleksi, serta menyimpulkan
hasil pembelajaran untuk mengetahui keberhasilan dan perbaikan

ke depan.

Adapun langkah-langkah model Project Based Learning menurut (Irawati

et al., 2023) yaitu:

1)

2)

3)

4)

Penentuan Proyek

Guru menyampaikan materi atau topik, kemudian siswa
mengajukan pertanyaan terkait permasalahan yang akan
diselesaikan. Siswa mulai merumuskan cara atau langkah
pemecahan masalah sebagai dasar proyek.

Perencanaan Langkah Penyelesaian Proyek

Guru membagi siswa ke dalam kelompok. Setiap kelompok
berdiskusi untuk merancang strategi, menentukan tugas, serta
merencanakan cara menyelesaikan proyek, baik melalui diskusi
maupun kegiatan lapangan.

Penyusunan Jadwal Pelaksanaan Proyek

Guru dan siswa menyepakati tahapan kerja serta batas waktu
penyelesaian. Jadwal ini menjadi pedoman agar proyek berjalan
terstruktur dan tepat waktu.

Pelaksanaan Proyek dengan Monitoring Guru

Siswa melaksanakan proyek sesuai rencana. Guru berperan sebagai



5)
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fasilitator yang memantau, membimbing, dan membantu jika
terdapat kendala selama proses pengerjaan.

Penyusunan Laporan dan Publikasi Hasil Proyek

Siswa menyusun laporan hasil kerja dan mempresentasikan atau
mempublikasikan produk/proyek kepada guru maupun teman
sebagai bentuk pertanggungjawaban.

Evaluasi dan Refleksi Proyek

Guru dan siswa melakukan evaluasi terhadap proses dan hasil
proyek. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan,

kekurangan, serta pembelajaran yang diperoleh.

Menurut (Zahra et al., 2024) adapun langkah-langkah model pembelajaran

Project Based Learning antara lain yaitu :

1)

2)

3)

Penentuan Pertanyaan Mendasar

Pembelajaran diawali dengan pertanyaan esensial yang menantang
siswa untuk melakukan investigasi terhadap permasalahan nyata
dan relevan dengan kehidupan sehari-hari sebagai dasar
pelaksanaan proyek.

Mendesain Perencanaan Proyek

Guru dan siswa merancang proyek secara kolaboratif. Perencanaan
meliputi penentuan aktivitas, pembagian tugas, integrasi materi,
serta pemanfaatan sarana prasarana untuk menjawab pertanyaan
esensial.

Menyusun Jadwal
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Guru dan siswa menyusun timeline, menetapkan batas waktu, serta
mengatur tahapan kerja proyek agar pelaksanaan lebih terarah dan
tepat waktu.

4) Memonitor Siswa dan Kemajuan Proyek
Guru berperan sebagai fasilitator dan mentor dengan memantau
aktivitas siswa, memberikan bimbingan, serta menggunakan rubrik
penilaian untuk merekam perkembangan proyek.

5) Menguji Hasil
Guru melakukan penilaian terhadap proses dan hasil proyek untuk
mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran, memberikan umpan
balik, dan mengetahui tingkat pemahaman siswa.

6) Mengevaluasi Pengalaman (Evaluate the Experience)
Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap pengalaman belajar,
membahas kelebihan dan kekurangan, serta merumuskan

perbaikan untuk pembelajaran selanjutnya.

2.1.2.5 Kelebihan Model Pembelajaran Project Based Learning

Kelebihan model Project Based Learning diantaranya yaitu (Elsa Syafila et

al., 2024):

1)

2)

3)

Meningkatkan motivasi belajar siswa karena pembelajaran dilakukan
melalui kegiatan nyata dan menantang.

Mengembangkan keterampilan memecahkan masalah melalui proyek
yang menuntut analisis dan solusi kreatif.

Memperkuat kemampuan mencari dan mengolah informasi dari berbagai



4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)

11)
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sumber.

Mendorong kerja sama dan kolaborasi antar siswa dalam penyelesaian
tugas proyek.

Melatih kemampuan mengorganisasi dan manajemen waktu melalui
perencanaan dan penyusunan aktivitas proyek.

Mengintegrasikan teori dengan praktik sehingga pembelajaran lebih
relevan dengan kehidupan nyata.

Meningkatkan keterampilan aplikatif dan berpikir kritis karena siswa
berhubungan langsung dengan situasi konkret.

Menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif sehingga
siswa lebih aktif dan antusias.

Mengembangkan kemampuan komunikasi melalui presentasi dan
diskusi hasil proyek.

Mendorong pengelolaan sumber daya secara efektif, baik alat, bahan,
maupun informasi.

Menciptakan pengalaman belajar bermakna yang membantu siswa
menikmati proses belajar secara optimal.

Kelebihan model Project Based Learning menurut (Andi Ariyanto,

Sutama, 2022) antara lain :

1) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk merancang
sendiri kegiatan belajar yang akan dilakukan.
2) Mengembangkan kemampuan bekerja sama melalui pelaksanaan

proyek secara berkelompok.



3)

4)

S)

6)
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Menghasilkan suatu produk nyata yang dapat ditunjukkan atau
dipresentasikan kepada orang lain.

Membuat peserta didik lebih aktif dalam proses belajar sehingga
dapat meningkatkan kemampuan ilmiahnya.

Menempatkan guru sebagai pembimbing dan penilai dalam proses
pembelajaran.

Penilaian mencakup proses pengerjaan proyek serta hasil akhir

berupa produk yang dihasilkan peserta didik.

Sedangkan menurut (Nugraha et al., 2023) Kelebihan yang dimiliki oleh

model Project Based Learning (PjBL) antara lain:

1)

2)

3)

4)

Meningkatkan motivasi belajar, karena proses proyek mendorong
kreativitas siswa.

Mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, melalui
keterlibatan pada tugas yang menantang dan kompleks.
Meningkatkan kolaborasi, karena proyek menuntut kerja sama dan
komunikasi dalam kelompok.

Meningkatkan keterampilan mengelola sumber, dengan melatih
kemandirian dalam mengatur waktu, alat, dan bahan untuk

menyelesaikan tugas.

Berdasarkan pendapat para ahli, Project Based Learning (PjBL) adalah

model pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif siswa dalam

merancang dan menyelesaik an proyek nyata. Model ini meningkatkan motivasi,

keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, kerja sama, serta manajemen
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sumber daya, sekaligus menghasilkan produk yang relevan dan bermakna,
dengan guru berperan sebagai pembimbing.
2.1.2.6 Kekurangan Model Pembelajaran Project Based Learning
Kekurangan dari model pembelajaran Project Based Learning antara lain
yaitu (Sakilah et al., 2020):
1) Waktu penyelesaian proyek yang relatif lama.
2) Kebutuhan media dan alat pembelajaran yang banyak.
3) Partisipasi siswa dalam proyek yang tidak merata, sehingga kerja
kelompok kurang efektif.
4) Penguasaan materi yang tidak merata akibat perbedaan tugas antar
kelompok.
Menurut Fatma didalam (Puri et al., 2024) kekurangan dari model Project
Based Learning diantaranya:
1) Memerlukan peralatan yang dapat menunjang kegiatan
pembelajaran.
2) Membutuhkan alokasi waktu yang tinggi.
3) Membutuhkan kesiapan belajar dan berkembang bagi guru maupun
siswa.
4) Memunculkan kekhawatiran siswa hanya akan menguasai satu topik
sesuai yang dikerjakannya.
5) Membutuhkan kedinamisan siswa dalam bekerja di kelompok.
Sedangkan menurut (Nugraha et al., 2023) kekurangann yang dimiliki oleh

model Project Based Learning (PjBL) antara lain:
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2)

3)

4)
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Memerlukan waktu yang cukup lama untuk menyelesaikan
permasalahan yang kompleks.

Memerlukan biaya lebih besar dibanding model pembelajaran lain.
Kemungkinan beberapa peserta didik kurang aktif dalam kerja
kelompok.

Risiko peserta didik tidak memahami topik secara keseluruhan

apabila tiap kelompok diberikan topik berbeda.

Berdasarkan beberapa kekurangan yang telah disebutkan, peneliti

mengupayakan beberapa solusi untuk mengurangi dampak kekurangan tersebut.

Beberapa solusi yang dapat diterapkan antara lain:

1)

2)

3)

4)

5)

Mengatur waktu proyek agar penyelesaian lebih efektif.
Menyiapkan media dan alat yang cukup untuk mendukung
pembelajaran.

Membagi tugas secara adil agar partisipasi siswa merata.
Memastikan pemahaman materi menyeluruh melalui diskusi atau
rotasi topik.

Meningkatkan kesiapan guru dan siswa dalam bekerja mandiri dan

kolaboratif.

2.1.3 Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

2.1.3.1 Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis

Secara linguistik, kata “berpikir” berasal dari kata dasar “pikir”, yang

berarti merenung atau memeriksa sesuatu secara mendalam. Penambahan

awalan “ber-” menunjukkan tindakan yang sedang dilakukan seseorang.
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Aktivitas berpikir dapat bersifat internal (dalam pikiran) atau eksternal (terwujud
melalui tindakan, seperti berbicara atau menulis).Dalam kehidupan sehari-hari,
berpikir merupakan keterampilan dasar yang mendasari belajar, bekerja, dan
interaksi sosial (Setyawan, 2020).

Berpikir kritis adalah kemampuan intelektual yang melibatkan proses aktif
dan terampil untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menilai informasi atau
situasi secara logis dan reflektif, sehingga individu dapat mengambil keputusan
yang tepat, memecahkan masalah, dan bertidak berdasarkan pertimbangan
rasional (Guided et al., 2022).

Berpikir kritis disebut sebagai kemampuan untuk menilai, menganalisis,
dan menggabungkan informasi secara sistematis. Kemampuan ini dilakukan
secara rasional dengan tujuan membuat keputusan atau penilaian yang akurat.
Berpikir kritis menuntut keterampilan dalam mengenali masalah, menilai bukti,
dan memahami berbagai sudut pandang. Pemahaman mendalam terhadap
konsep berpikir kritis diperlukan agar maknanya dapat ditangkap secara tepat
(Haris, 2024).

Berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang
melibatkan proses analisis dan evaluasi informasi secara mendalam.
Kemampuan ini memungkinkan seseorang untuk menanggapi berbagai peristiwa
atau situasi dengan cara yang sistematis dan rasional. Dalam berpikir kritis,
individu tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga memeriksa,
menilai, dan memecahkan masalah yang muncul berdasarkan informasi tersebut.

Hasil dari proses ini kemudian diterapkan untuk membentuk pengetahuan baru,
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sehingga berpikir kritis menjadi alat penting dalam pengambilan keputusan yang
tepat dan pengembangan wawasan yang lebih luas. Dengan demikian, berpikir
kritis mencerminkan cara berpikir yang aktif, reflektif, dan kreatif dalam
menghadapi berbagai situasi kehidupan (Taupik & Fitriani, 2021).

Berpikir kritis memiliki merupakan peran yang sangat penting dalam proses
pembelajaran karena belajar tidak hanya berfokus pada kemampuan menghafal,
tetapi juga menuntut pemahaman yang mendalam dan kemampuan menerapkan
pengetahuan dalam  berbagai situasi. Keterampilan berpikir  kritis
memungkinkan siswa untuk menganalisis serta mengevaluasi informasi yang
diterima, sehingga mereka mampu memahami materi pelajaran secara lebih
komprehensif dan menggunakannya dalam konteks yang relevan (Widyastika et
al., 2025).

Berpikir kritis adalah kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan
menyusun argumen secara logis berdasarkan bukti yang dapat dipercaya,
sehingga seseorang mampu memahami informasi secara mendalam dan
mengolahnya menjadi pengetahuan yang bermakna. Kemampuan ini
memungkinkan individu untuk tidak hanya menerima informasi apa adanya,
tetapi juga mempertanyakan, menilai keakuratan, serta menghubungkan
informasi tersebut dengan konteks yang relevan. Dalam proses pembelajaran,
berpikir kritis sangat penting karena membantu siswa membuat keputusan yang
tepat, memecahkan masalah secara efektif, dan berpartisipasi aktif dalam
memahami materi pelajaran (Aryani & Hadi, 2025)

Berdasarkan beberapa definisi di atas, berpikir kritis dapat disimpulkan
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sebagai kemampuan berpikir tingkat tinggi yang bersifat aktif, rasional, dan
reflektif, untuk menganalisis, mengevaluasi, serta menilai informasi atau situasi
secara sistematis. Kemampuan ini memungkinkan individu mengambil
keputusan yang tepat, memecahkan masalah, memahami berbagai sudut
pandang, dan membentuk pengetahuan baru, sehingga menjadi keterampilan
penting dalam belajar, bekerja, dan menghadapi kehidupan sehari-hari.
2.1.3.2 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
Indikator berpikir kritis dapat dilihat dari karaktersitiknya,dengan memiliki
karakteristik tersebut seseorang dapat dikatakan telah memiliki kemampuan
berpikir kritis.Menurut Facione dalam (Rahmaini & Ogylva Chandra, 2024)
menyebutkan ada 6 indikator utama dalam berpikir kritis siswa yaitu:
1) Interpretation (Interpretasi)
Kemampuan untuk memahami dan mengungkapkan makna atau arti
dari suatu permasalahan.
2) Analysis (Analisis)
Kemampuan untuk mengidentifikasi serta menentukan hubungan antar
pernyataan, pertanyaan, konsep, deskripsi, atau bentuk informasi
lainnya.
3) Evaluation (Evaluasi)
Kemampuan untuk menilai kredibilitas suatu pernyataan atau
representasi, serta menilai secara logis hubungan antar pernyataan,
deskripsi, pertanyaan, dan konsep.

4) Inference (Inferensi)
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Kemampuan untuk menemukan dan menentukan unsur-unsur yang

diperlukan dalam menarik suatu kesimpulan.

5) Explanation (Penjelasan)

6)

Kemampuan memberikan alasan secara logis berdasarkan hasil atau
informasi yang telah diperoleh.

Self-Regulation (Regulasi Diri)

Kemampuan untuk memonitor dan mengendalikan aktivitas kognitif,
termasuk proses menganalisis, mengevaluasi, dan menyelesaikan
masalah.

Mampu memberikan alasan logis terhadap jawaban yang dihasilkan

Adapun indikator kemampuan berpikir kritis menurut (Muyassaroh &

Nurpadilah,

1)
2)
3)
4)
5)

6)

2021) yaitu sebagai berikut :

Mengidentifikasi masalah

Mengumpulkan berbagai informasi yang relevan
Menyusun sejumlah alternatif pemecahan masalah
Membuat simpulan

Menyampaikan pendapat

Mengevaluasi argumen

Selain itu adapun indikator kemampuan berpikir kritis menurut (Rohim &

Rofiki, 2024) antara lain :

1)

Interpretasi
Mampu menuliskan atau mengomunikasikan data yang diketahui dan

data yang ditanyakan dengan benar.
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2) Analisis
Mampu membuat model permasalahan serta merencanakan strategi
penyelesaian yang tepat.
3) Evaluasi
Mampu melakukan perhitungan dengan benar dan menyelesaikan
masalah secara tepat.
4) Inferensi
Mampu memberikan alasan logis terhadap jawaban yang dihasilkan.
2.1.3.3 Taksonomi Bloom
Taksonomi Bloom merupakan kerangka konsep yang dirancang untuk
membantu pendidik menyusun tujuan pembelajaran secara terstruktur. Kerangka ini
membagi tujuan pendidikan ke dalam tiga ranah utama, yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Ranah kognitif menggambarkan tingkatan proses berpikir, mulai dari
kemampuan mengingat informasi (C1), memahami penjelasan (C2), menerapkan
konsep dalam situasi baru (C3), menganalisis hubungan antar bagian (C4),
mengevaluasi berdasarkan kriteria tertentu (C5), hingga menciptakan ide atau
produk baru (C6). Ranah afektif berhubungan dengan pengembangan sikap, nilai,
dan perasaan yang tampak melalui partisipasi, penghargaan terhadap keberagaman,
serta komitmen pada nilai moral. Adapun tingkatan ranah kognitif menurut
(Suratmi et al., 2025) yaitu:
1) C1 — Pengetahuan (Knowledge)
Kemampuan mengingat kembali fakta, istilah, konsep, dan informasi

dasar.
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2) C2 — Pemahaman (Comprehension)
Kemampuan memahami, menjelaskan, menafsirkan, dan memberi
makna terhadap informasi.
3) C3 — Aplikasi (4pplication)
Kemampuan menggunakan konsep, metode, prosedur, atau teori
dalam situasi nyata.
4) C4 — Analisis (4nalysis)
Kemampuan menguraikan informasi menjadi bagian-bagian,
menemukan hubungan, dan mengidentifikasi penyebab serta akibat.
5) CS5 — Evaluasi (Evaluation)
Kemampuan menilai ide, solusi, atau metode berdasarkan standar atau
kriteria tertentu.
6) C6 — Sintesis / Kreasi (Synthesis / Creating)
Kemampuan menyusun informasi untuk menghasilkan gagasan,
konsep, atau produk baru
2.1.4 Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar
2.1.4.1 Pengertian IPAS
Pembelajaran IPAS merupakan hasil pengembangan kurikulum yang
mengintegrasikan materi IPA dan IPS ke dalam satu tema pembelajaran. IPA
yang mempelajari tentang alam memiliki keterkaitan erat dengan kondisi
masyarakat dan lingkungan, sehingga penggabungan kedua bidang ini
memungkinkan untuk diajarkan secara terpadu. Pendekatan integratif tersebut

membuat pembelajaran lebih bermakna karena siswa dapat memahami
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hubungan antara fenomena alam dan dinamika sosial di sekitarnya (Suhelayanti
et al., 2023:30)

[lmu pengetahuan alam adalah pembelajaran terpadu yang menggabungkan
IPA dan IPS dalam Kurikulum Merdeka untuk membantu siswa
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, rasa ingin tahu, serta pemahaman
terhadap fenomena alam dan sosial. Karena materi IPAS dekat dengan
kehidupan sehari-hari, siswa merasa pembelajaran lebih bermakna,
menyenangkan, dan mudah dipahami sehingga mendorong peningkatan
pengetahuan, keterampilan, dan prestasi belajar (Sartika, 2023)

Selain itu ilmu pengetahuan alam adalah ilmu terpadu yang mempelajari
makhluk hidup, benda mati, serta berbagai interaksi yang terjadi di alam dan
dalam kehidupan sosial manusia. IPAS disusun secara logis dan terstruktur
dengan menekankan analisis sebab—akibat. Dalam pembelajaran SD, IPAS
membantu siswa memahami lingkungan sebagai satu kesatuan yang utuh melalui
kegiatan mengamati, mengeksplorasi, dan membangun dasar berpikir ilmiah
sejak dini (Nur et al., 2023).

Ilmu pengetahuan alam merupakan bidang studi yang berfokus pada
pengkajian berbagai gejala alam yang disusun dalam bentuk fakta, konsep, serta
hukum yang telah dibuktikan kebenarannya melalui proses penelitian ilmiah.
Melalui pembelajaran IPA, peserta didik diharapkan mampu memahami
beragam fenomena yang terjadi di lingkungan alam, serta memperoleh
pengetahuan yang dapat membantu mereka menafsirkan dan menjelaskan

peristiwa-peristiwa alam berdasarkan prinsip-prinsip ilmiah(Farhan et al., 2025)
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Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan mata pelajaran yang
dirancang untuk meningkatkan literasi sains peserta didik. Pembelajaran ini
membantu siswa memperkuat pemahaman terhadap konsep-konsep ilmu alam
dan ilmu sosial yang bersifat lebih kompleks. Secara substansial, IPAS
mencakup kajian mengenai makhluk hidup, benda mati, serta berbagai bentuk
interaksi yang terjadi di alam semesta. Selain itu, IPAS juga mempelajari
kehidupan manusia baik sebagai individu maupun sebagai makhluk sosial yang
senantiasa berhubungan dan berinteraksi dengan lingkungannya(Eri Urip
Raharjo & Akmal Rijal, 2024)

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan hasil pemikiran manusia yang
mempelajari benda-benda serta peristiwa alam melalui kegiatan percobaan
dengan menggunakan metode ilmiah. Dalam pembelajaran IPA, tidak hanya
menekankan pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan
keterampilan dan sikap ilmiah yang diperlukan agar peserta didik mampu
memahami serta menyesuaikan diri terhadap berbagai fenomena dan perubahan
yang terjadi di lingkungan sekitar(Sihotang & Amelia, 2024).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa IPAS merupakan
mata pelajaran IPAS adalah mata pelajaran yang menggabungkan IPA dan IPS
agar siswa bisa belajar tentang alam dan kehidupan sosial secara bersamaan.
Melalui IPAS, siswa dapat memahami bagaimana peristiwa alam berhubungan
dengan kehidupan manusia sehari-hari. Pembelajaran ini juga membantu siswa
mengenali berbagai gejala alam, makhluk hidup, benda mati, serta cara manusia

berinteraksi dengan lingkungannya.
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2.1.4.2 Tujuan dan Manfaat Pembelajaran IPAS

Pembelajaran IPAS merupakan bentuk pembelajaran terpadu yang

menggabungkan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial

(IPS). Untuk memahami manfaat pembelajaran IPAS secara menyeluruh,

penting untuk mengetahui manfaat yang diperoleh dari masing-masing bidang

ilmu tersebut. [Imu Pengetahuan Alam (IPA) bermanfaat untuk membantu kita

memahami berbagai hal yang berkaitan dengan lingkungan hidup dan fenomena

alamSelain manfaat utama tersebut, terdapat pula beberapa manfaat lainnya dari

mempelajari IPA (Suhelayanti et al.,, 2023:38). Berikut ini adalah manfaat

tambahan dari pembelajaran [lmu Pengetahuan Alam:

1)

2)

3)

4)

5)

Menumbuhkan minat dan rasa ingin tahu peserta didik sehingga mereka
terdorong untuk mempelajari berbagai fenomena di sekitar, memahami cara
kerja alam semesta, serta kaitannya dengan kehidupan manusia.
Membiasakan peserta didik untuk terlibat aktif dalam menjaga, merawat,
dan melestarikan lingkungan, serta mampu mengelola sumber daya alam
secara bijaksana.

Mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah melalui keterampilan inkuiri,
mulai dari mengidentifikasi masalah, merumuskan pertanyaan, hingga
mencari solusi melalui tindakan nyata.

Membantu peserta didik mengenali jati dirinya, memahami lingkungan
sosial tempat ia hidup, serta melihat bagaimana kehidupan manusia dan
masyarakat berkembang dari masa ke masa.

Membekali peserta didik dengan pemahaman tentang peran dan syarat
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menjadi anggota kelompok sosial, masyarakat, bangsa, dan dunia, sehingga
mereka mampu berkontribusi dalam menyelesaikan masalah yang terkait
dengan diri dan lingkungannya.

6) Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta didik tentang konsep-
konsep dalam IPAS, sekaligus mendorong mereka untuk menerapkan

konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

2.2 Penelitian Yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Taupik & Fitriani, 2021) yang berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning terhadap
Pencapaian Hasil Belajar IPA Siswa Sekolah Dasar“ bertujuan untuk
mengetahui pengaruh model Project Based Learning (PjBL) terhadap
pencapaian hasil belajar IPA siswa sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain quasi experimental tipe Nonequivalent
Control Group Design, yang melibatkan dua kelas sampel, yaitu kelas VA
sebagai kelas eksperimen dan kelas VB sebagai kelas kontrol di SDN 02 Koto
Salak. Sebelum perlakuan diberikan, kedua kelas memperoleh pretest untuk
mengetahui kemampuan awal siswa terkait materi IPA pada tema lingkungan
sehat. Hasil pretest menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa di kelas eksperimen
adalah 49,84, sedangkan kelas kontrol sedikit lebih tinggi yaitu 53,21. Setelah
perlakuan diberikan melalui penerapan model Project Based Learning di kelas
eksperimen, rata-rata nilai posttest meningkat signifikan menjadi 82,63,

sementara kelas kontrol yang diajar menggunakan model konvensional hanya



37

meningkat menjadi 71,10. Melalui hasil uji-t diperoleh thitung sebesar 3,842
yang lebih tinggi dibandingkan ttabel sebesar 2,028 pada taraf signifikansi 0,05,
sehingga disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan penggunaan model
Project Based Learning terhadap peningkatan hasil belajar IPA siswa. Penelitian
ini juga memperlihatkan bahwa PjBL memberikan kontribusi pada peningkatan
aktivitas, kreativitas, serta kemandirian belajar siswa melalui kegiatan proyek
yang menuntut kolaborasi, pemecahan masalah, dan konstruksi pengetahuan
secara mandiri. Peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis proyek mampu memberikan pengalaman belajar
langsung dan bermakna bagi siswa, sehingga mereka lebih mudah memahami
konsep IPA dan mengaitkannya dengan fenomena nyata di lingkungan sekitar.
Dengan demikian, penelitian ini menguatkan bahwa PjBL merupakan salah satu
model pembelajaran inovatif yang efektif dan layak diterapkan dalam
pembelajaran tematik terpadu di sekolah dasar untuk meningkatkan hasil belajar
serta kualitas proses pembelajaran.

. Penelitian yang dilakukan oleh (Taupik & Fitriani, 2021) yang berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning dengan Media
Diorama terhadap Hasil Belajar Peserta Didik” berfokus pada pengaruh
penggunaan model Project Based Learning (PjBL) yang dipadukan dengan
media diorama terhadap hasil belajar peserta didik kelas V di SDN Peterongan
Semarang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
pre-experimental jenis one group pretest-posttest design, di mana satu kelas

dijadikan kelompok eksperimen tanpa adanya kelas kontrol. Sebanyak 25
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peserta didik kelas V C dijadikan sampel dengan teknik sampling jenuh.
Instrumen penelitian berupa tes pilihan ganda diberikan dua kali, yaitu pretest
sebelum perlakuan dan posttest setelah penerapan PjBL dengan media diorama.
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar yang signifikan
setelah perlakuan diberikan. Nilai rata-rata pretest siswa adalah 61,88 dengan
rentang nilai 40 hingga 80, yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
belum memahami materi lapisan atmosfer bumi secara optimal. Setelah siswa
mengikuti pembelajaran berbasis proyek menggunakan media diorama, nilai
rata-rata posttest meningkat menjadi 76,67, dengan rentang nilai 40 hingga 100.
Peningkatan rata-rata sebesar 14,79 poin menunjukkan bahwa penggunaan PjBL
berbantuan diorama memberikan dampak positif terhadap pemahaman siswa.
Uji statistik menggunakan paired samples t-test menghasilkan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan penerapan PjBL dengan media diorama terhadap hasil belajar siswa.
Penelitian ini menegaskan bahwa penggunaan media konkret seperti diorama
dapat membantu siswa memperoleh visualisasi realistik dari konsep IPA,
terutama pada materi abstrak seperti lapisan atmosfer. Selain meningkatkan hasil
belajar, pembelajaran berbasis proyek juga mendorong kolaborasi, kreativitas,
dan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Temuan penelitian ini sejalan
dengan berbagai studi yang menunjukkan bahwa pembelajaran yang melibatkan
siswa secara langsung dalam pembuatan proyek mampu meningkatkan motivasi,
keterampilan pemecahan masalah, serta pemahaman mendalam terhadap materi

pelajaran. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa integrasi antara
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PjBL dan media diorama merupakan strategi pembelajaran yang efektif untuk
diterapkan pada pembelajaran IPA di sekolah dasar.

. Penelitian yang dilakukan oleh (Nadiyah & Tirtoni, 2023) yang berjudul
“Pengaruh Project Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa Dalam Kurikulum Merdeka Belajar” berfokus pada pengaruh model
Project Based Learning (PjBL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila pada Kurikulum Merdeka Belajar.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain pre-experimental
tipe one-group pretest-posttest design, sehingga hanya melibatkan satu
kelompok eksperimen tanpa kelompok kontrol. Penelitian dilaksanakan di SDN
Keret, Krembung pada siswa kelas IV A yang berjumlah 20 siswa, dan seluruh
populasi tersebut dijadikan sampel melalui teknik sampling jenuh. Instrumen
pengumpulan data berupa tes pilihan ganda sebanyak 25 butir soal yang
diberikan sebelum dan sesudah perlakuan untuk mengukur kemampuan berpikir
kritis siswa berdasarkan indikator-indikator berpikir kritis seperti interpretasi,
analisis, evaluasi, inferensi, dan self regulation. Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan yang signifikan pada kemampuan berpikir kritis siswa
setelah penerapan PjBL. Rata-rata nilai pretest adalah 53,60, menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa sebelum perlakuan masih tergolong
rendah. Setelah penerapan model PjBL selama beberapa kali pertemuan, nilai
rata-rata posttest meningkat menjadi 80,80, yang menandakan adanya
perkembangan kemampuan analitis dan evaluatif siswa dalam memahami materi

Pendidikan Pancasila. Hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai
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signifikansi < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan model PjBL terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.
Model PjBL dinilai mampu menciptakan pembelajaran bermakna karena
memberikan ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi, menganalisis masalah,
berdiskusi, dan menghasilkan proyek sebagai bentuk pemahaman konsep.
Penelitian ini juga menegaskan bahwa Kurikulum Merdeka sangat selaras
dengan pendekatan PjBL karena memberikan kebebasan kepada siswa untuk
membangun pengetahuan melalui aktivitas kolaboratif dan berbasis pengalaman
nyata. Secara keseluruhan, penelitian ini memperkuat bahwa penerapan PjBL
tidak hanya efektif untuk meningkatkan pemahaman materi, tetapi juga menjadi
strategi yang mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis.
2.3 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan representasi yang menggambarkan
hubungan antara konsep-konsep utama dalam penelitian, mulai dari tahap awal
hingga hasil akhir yang ingin dicapai. Pada penelitian ini, variabel bebas (X)
adalah model pembelajaran Project Based Learning (PjBL), sedangkan variabel
terikat (Y) adalah kemampuan berpikir kritis siswa.

Minimnya variasi model pembelajaran selama proses belajar sering
membuat suasana kelas menjadi monoton dan kurang menarik, sehingga
menghambat keaktifan dan kemampuan berpikir siswa. Untuk mengatasi kondisi
tersebut, model Project Based Learning diterapkan sebagai pendekatan alternatif
yang memberikan pengalaman belajar lebih bermakna. Melalui kegiatan proyek,

siswa diharapkan terlibat secara aktif dalam menemukan, merencanakan, dan
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menyelesaikan tugas sehingga proses pembelajaran berlangsung lebih menarik
dan menantang. Penerapan PjBL diyakini mampu meningkatkan motivasi
belajar serta mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa.
Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti menegaskan bahwa model
pembelajaran Project Based Learning sebagai variabel X memiliki pengaruh
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa sebagai variabel Y pada mata
pelajaran IPAS kelas V di SDN 060786 Medan Timur. Adapun kerangka

konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Pengaruh Model Pembelajaran
Project Based Learning Terhadap
Kemampuan  Berpikir  Kritis
Siswa Di Kelas V

! :

Variabel X
Model Pembelajaran Project
Based Learning

Variabel Y
Kemampuan Berpikir Kritis

Terdapat penagaruh model Project Based
Learning terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas V
SDN 060786 Medan Timur

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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2.4 Hipotesis Penelitian

He:

Ho :

Terdapat pengaruh model pembelajaran Project Based Learning terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada pelajaran IPAS kelas V SDN 060786

Medan Timur

Tidak terdapat pengaruh model Project Based Learning  terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada pelajaran IPAS kelas V SDN 060786

Medan Timur



BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian

Setiap penelitian membutuhkan teknik yang tepat untuk menyelesaikan
permasalahan yang dikaji. Pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan
rumusan masalah serta kondisi saat penelitian berlangsung. Pada penelitian ini
digunakan pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan yang memanfaatkan data
berupa angka dan menganalisisnya melalui prosedur statistik. Menurut Priyanda
dalam (Candra Susanto et al., 2024) penelitian kuantitatif adalah penelitian yang
menggunakan data numerik dan analisis statistik untuk menguji hipotesis,
memahami hubungan antar variabel, serta menarik kesimpulan secara objektif.
Pendekatan ini dianggap sistematis dan tidak memihak karena menghasilkan data
yang terukur dan dapat digeneralisasi. Melalui metodologi ini, peneliti memperoleh
bukti empiris yang kuat dan pemahaman yang dapat diandalkan mengenai
fenomena yang diteliti.

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi
Eksperimental dengan desain Pretest-Posttest Control Group Design. Penelitian ini
merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
atau dampak dari suatu perlakuan tertentu terhadap perubahan suatu kondisi atau
keadaan tertentu. Dalam penelitian ini, penulis ingin mengetahui apakah terdapat
pengaruh penggunaan model pembelajaran Project Based Learning terhadap
kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran IPAS siswa kelas V SD 060786

Medan Timur.

43
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 060786 J1 .Purwo, Kecamatan Medan
Timur, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini untuk menguji
pengaruh model pembelajaran Project Based Learning terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa.
3.2.2 Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan dari bulan Desember 2025 hingga Februari
2026 pada siswa kelas V SDN 060786 Medan Timur. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel berikut

No | Kegiatan Bulan
Des Jan Feb Mar Apr Mei
1. | Bimbingan
proposal
2. | ACC
proposal
3. | Seminar
4. | Penelitian
5. | Bimbingan
Skripsi
6. | ACC
Skripsi
7. | Sidang

Tabel 3.1 Rancangan Kegiatan dan Waktu Penelitian

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek atau subjek dengan karakteristik tertentu
yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari, bisa berupa manusia, hewan,

tumbuhan, atau benda alam, bahkan satu individu pun dapat dijadikan populasi
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(Suriani et al., 2023). Menurut Sugiyono dalam (Mushofa et al., 2024)
menjelaskan bahwa populasi adalah keseluruhan objek atau subjek yang
memiliki karakteristik tertentu yang akan diteliti dan dijadikan dasar
kesimpulan. Populasi tidak hanya berupa manusia, tetapi juga benda atau
fenomena lain. Bahkan satu individu pun bisa menjadi populasi karena memiliki
berbagai karakteristik yang dapat diamati. Berdasarkan beberapa pendapat ahli
di atas maka dapat disimpulkan bahwa Populasi adalah keseluruhan objek atau
subjek penelitian yang memiliki karakteristik atau kualitas tertentu yang
ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan diambil kesimpulannya. Populasi tidak
terbatas pada manusia, tetapi juga bisa berupa hewan, tumbuhan, fenomena,
gejala, atau benda alam lain yang relevan dengan penelitian. Bahkan, satu
individu pun dapat dianggap sebagai populasi karena setiap individu memiliki
karakteristik yang dapat diamati.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V. SDN 060786
Medan Timur yang berjumlah 38 siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

ditabel berikut :

Kelas Detail Jumlah Total

VA Laki - laki 10 Siswa 20 Siswa

Perempuan 10 Siswa

VB Laki - laki 11 Siswa 18 Siswa

Perempuan 7 Siswa

Total : 38 Siswa

Tabel 3.2 Jumlah Siswa Kelas V Sdn 060786 Medan Timur
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3.3.2 Sampel
Menurut Sugyono dalam (Muin, 2021:44) sampel adalah bagian dari
populasi yang memiliki karakteristik tertentu dari keseluruhan populasi.
Pengambilan sampel dilakukan ketika peneliti menghadapi keterbatasan, baik
dalam hal dana, waktu,maupun tenaga sehingga tidak memungkinkan untuk
meneliti seluruh populasi secara menyeluruh.

Dalam penelitian ini, metode pengambilan sampel yang di gunakan total
sampling. Total sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah
sampel sama dengan populasi. Alasan mengambil total sampling adalah jumlah
populasi yang kurang dari 100. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 38
siswa kelas V SDN 060786 Medan. Yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen,
sehingga kelas VA berfungsi sebagai kelas kontrol dan kelas VB sebagai kelas

eksperimen.

3.4 Variabel dan Defenisi Operasional
3.4.1 Variabel Penelitian

1. Variabel independen adalah variabel yang memengaruhi variabel
dependen, baik secara positif maupun negatif. Variabel ini juga disebut
variabel bebas, prediktor, atau eksogen, dan berfungsi untuk menjelaskan
perubahan pada variabel dependen(Haifa et al., 2025). Dalam penelitian
ini, variabel independen yang dimaksud adalah model pembelajaran
Project Based Learning(PjBL).

2. Variabel terikat atau dependen merupahkan variabel yang dipengaruhi

atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. penelitian
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ini,variabel terikat adalah kemampuan berpikir kritis Menurut Sugiyono
dalam (Hayati & Saputra, 2023).
3.4.2 Defenisi Operasional Penelitian
Menurut Kountur dalam (Dekanawati et al., 2023) menjelaskan bahwa
definisi operasional merupakan uraian mengenai variabel dalam bentuk yang
dapat diukur. Definisi ini memberikan informasi yang dibutuhkan untuk
melakukan pengukuran terhadap variabel yang diteliti. Definisi operasional
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Model Project Based Learning
Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) merupakan metode
pembelajaran yang menjadikan proyek sebagai media utama dalam
proses belajar. Melalui pendekatan ini, siswa bekerja secara kolaboratif
dalam kelompok, bertanggung jawab terhadap proyek yang dikerjakan,
dan pada akhirnya mempresentasikan hasil kerja kelompok mereka.
2. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Kemampuan berpikir kritis tingkat tinggi yang bersifat aktif, rasional,
dan reflektif, untuk menganalisis, mengevaluasi, serta menilai informasi
atau situasi secara sistematis. Kemampuan ini memungkinkan individu

mengambil keputusan yang tepat.
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3.4 Instrumen Peneltian
3.5.1 Tes
Menurut Suharsimi Arikunto dalam (Afifah Aulia Zayrin et al., 2025),
instumen pengumpulan data adalah alat ya dipakai oleh peneliti untuk
mempermudah dan menertibkan proses pengambilan data sehingga kegiatan
penelitian dapat berjalan lebih efektif dan sistematis.

Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal uraian (essay) yang
bertujuan untuk menilai kemampuan berpikir kritis siswa. Pelaksanaan tes
dilakukan melalui dua tahap, yaitu Pre-test dan Post-test. Pre-test diberikan pada
awal pertemuan sebelum proses pembelajaran dimulai untuk mengetahui
kemampuan awal siswa. Sementara itu, post-test dilaksanakan setelah
pembelajaran selesai dengan tujuan mengukur peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa terhadap materi yang telah diajarkan. nstrumen tes berbentuk soal
essay karena jenis soal ini memungkinkan siswa mengungkapkan pemahaman,
alasan, serta kemampuan menganalisis dan mengevaluasi secara lebih
mendalam. Penilaiannya dilakukan berdasarkan kualitas jawaban tertulis siswa
yang mencerminkan pencapaian mereka pada berbagai indikator kemampuan
berpikir kritis yang telah ditetapkan.Berikut kisi-kisi instrumen soal tes mata

pelajaran ipas.
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Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Lembar Soal

Ranah Soal Indikator Soal No Soal

C4-Menganalisis e Siswa mampu memberikan 1,4,7,10
penjelasan sederhana.

e Siswa mampu mrmbuat
penjelasan lebih lanjut.

C5-Mengevaluasi e Siswa mampu membuat 258,11
kesimpulan.

e Siswa mampu mengatur strategi
dan taktik dalam menyelesaikan
masalah.

C6-Mengkreasi e Siswa mampu membangun 3,6,9,12
keterampilan dasar.

Nilai Kategori
85-100 Tinggi
69-84 Sedang
53-68 Rendah
37-52 Sangat Rendah

Tabel 3.4 Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis

Sumber (Risnawati et al., 2022)

3.5 Teknik Analisa Data

3.6.1 Teknik Persyaratan
3.6.1.1 Uji Validalitas

Uji validitas merupakan proses untuk mengetahui sejauh mana suatu
alat ukur mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Suatu instrumen
dikatakan valid apabila instrumen tersebut benar-benar dapat mengukur
aspek yang hendak diukur, sehingga data yang dihasilkan bersifat akurat

dan dapat dipertanggungjawabkan. Uji dilakukan dengan bantuan
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program SPSS versi 20.0 for Windows. Adapun langkah -langkah uji

validitas sebagai berikut :
Langkah 1 : Buka SPSS
Langkah 2 : Klik variabel view isikan data soal nomor 1 sampai 12
Langkah 3 : Klik data view lalu buka variabel view
Langkah 4 : Ketik “total” pada name setelah soal 12
Langkah 5 : Klik data view, klik transform-compute variabel
Langkah 6 : Ketikan “total” pada target variabel,pindahkan soal no 1
+ soal 2,3 dan seterusnya pindahkan ke kolom numeric expression
Langakh 7 : Klik ok, lalu klik analsye-correlate-bivariabel
Langkah 8 : Pindahkan semua soal dan total kolom variabel pada
correlation coefficient kemudian centang person

3.6.1.2 Uji Reliabilitas

Adapun dasar pengambilan keputusan yaitu berdasarkan perhitungan
harga ryinng dikonsultasikan pada riser dengan n = banyaknya sampel. Jika
Thing >Viabel Maka instrumen adalah reliable.

Dengan kriteria pengambilan keputusan, yaitu jika koefisien
Cronbach Alpha > 0,60 maka pertanyaan dinyatakan andal atau suatu
konstruk maupun variabel dinyatakan reliabel. Sebaliknya, jika koefisien
Cronbach Alpha < 0,60 maka pertanyaan dinyatakan tidak andal.

Kriteria reliabilitas tes S
a. 0,00<r11<0,20 reliabilitas sangat rendah
b. 0,20<711<0,40 reliabilitas rendah

c. 0,40<r11<0,60 reliabilitas sedang
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d.  0,60<r1<0,80 reliabilitas tinggi
e. 0,80<r11<1,00 reliabilitas sangat tinggi

Adapun dasar pengambilan keputusan yaitu berdasarkan
perhitungan harga 7inng dikonsultasikan pada rusedengan N= banyaknya
sampel jika 7ninng™>rwper maka instrumen tersebut reliabel.

Untuk memudahkan perhitungan peneliti menggunakan SPSS 20.0
for windows. Berikut langkah-langkah untuk menghitung uji reliabilitas
dengan SPSS 20.0 for windows
Langkah 1 : aktifkan program SPSS 20.0 for windows
Langkah 2 : buat data pada variable view
Langkah 3 : masukkan data pada data view
Langkah 4 : Klik analizy — scale — reability analisis, akan muncul kotak
reability analisis masukkan “semua skor jawaban” ke items. Pada model
pilih alpha —tistic, descriptive for klik scale — klok continue — klik OK

3.6.2 Teknik Prasyarat Analisis
3.6.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas merupakan syarat untuk
melakukan uji statistik parametrik, seperti uji-t. Dalam penelitian ini, uji
normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov
dengan bantuan program SPSS versi 20.0 for Windows.

Langkah-langkah uji normalitas dengan SPSS versi 20.0 for
Windows adalah sebagai berikut:

1) Buka program SPSS 20.0 for Windows.
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2) Masukkan data hasil tes siswa pada Data View.

3) Klik menu Analyze, kemudian pilih Descriptive Statistics, lalu klik
Explore.

4) Masukkan variabel nilai ke kolom Dependent List.

5) Kiik Plots, kemudian centang Normality plots with tests, lalu klik
Continue.

6) Klik OK, maka akan muncul output hasil uji normalitas.

7) Interpretasi hasil uji normalitas dilihat pada nilai signifikansi
Kolmogorov-Smirnov.

3.6.2.2 Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians kedua

kelompok (kelas eksperimen dan kelas kontrol) bersifat sama atau tidak.

Uji ini menggunakan Levene’s Test for Equality of Variances dengan

bantuan program SPSS.

Kriteria pengambilan keputusan adalah:

o Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka varians antar kelompok
homogen.

 Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka varians antar kelompok tidak
homogen.
Langkah-langkah uji homogenitas dengan SPSS versi 20.0 for

windows sebagai berikut:

1) Buka lembar kerja SPSS, lalu klik variable view pada bagian ini isi

properti variabel penelitian dengan data yang akan di buat. Pada ikolom



2)

3)

4)

5)

6)

7)
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values labels isi nama kelasnya.
Setelah itu, klik data view untuk menginput data yang ada di excel,
variabel tes siswa untuk kelas I'V.
Selanjutnya klik pilih menu Analyze, kemudian klik Compare Means lalu
klik One-Way Anova.
Maka muncul kota dialog one-way anova masukan variabel tes ke kotak
dependent list, lalu masukan variabel kelas ke kotak Factor, lalu klik
options.
Maka akan muncul kota dialog one-way anova, kemudian pada bagian
statistics berikan tanda centang () pada homogeneity of variance test,
lalu klik continue.
Klik ok, maka akan muncul output SPSS berjudul “oneway”. Untuk
menafsirkan hasil uji homogenitas, lihat pada tabel output “test of
homogenelty of variances”.
Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi Levene'’s
Test lebih besar dari 0,05, yang berarti kedua kelompok memiliki varians
yang homogen.
3.6.2.2 Uji Hipotesis
Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan signifikan antara variabel x dan variabel y sebelum dan sesudah
diberi perlakuan. Teknik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah
dengan uji Independent Sampel Test. Menurut Prabawati (2023: 247) Uji

Independent Sampel Test adalah mengetahui perbedaan kondisi sebelum dan
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setelah perlakuan pada kelompok tidak saling berpasangan. Uji t dilakukan
untuk menguji signifikasi beda rata-rata pengaruh kelas. Tes digunakan
untuk mengetahui pengaruh variabel independen (bebas) terhadap variabel

dependen (terikat). Adapun syarat yang dilakukan untuk melihat nilai

signifikasi (sig), yaitu:

1) Jikanilai Sig <a (0,05) maka Ha diterima. Terdapat pengaruh variabel
bebas(X) terhadap variabel terikat (Y).

2) Jikanilai Sig > a (0,05) maka HO ditolak. Tidak terdapat pengaruh
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y).

Langkah-Langkah melakukan uji-t Parsial dalam analisis regresi dengan

bantuan SPSS versi 20.0 for winodws sebagai berikut:

1))

2)

3)

4)

5)

6)

Buka SPSS. Klik file, lalu sorot new dan klik data.

Klik variabel view pada baris pertama kolom Name, kemudian kolom
Decimals, set ke angka 0.

Kemudian klik data vie. Setelah seluruh data selesai diinput, klik Anlyze.
Sorot Compare Means,

kemudian klik /ndependent Samples T-Test. Maka akan muncul kotak
dialog.

Pindahkan variabel ke kotak Test Variabel, kemudian pindahkan ke kotak
Grouping Variable. Klik Define Groups, maka akan muncul kotak dialog.

Klik Continue dan Klik Ok.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Data Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 060786 Medan Timur, Kecamatan
Medan Timur, Kota Medan, Sumatera Utarapada siswa kelas VA dan VB yang
berjumlah 38 siswa. Kelas VA terdiri dari 20 siswa sebagai kelas kontrol,
sedangkan kelas VB terdiri dari 18 siswa sebagai kelas eksperimen. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPAS kelas
V. Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah melakukan analisis data
untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini diambil dari hasil pre-test dan post-
test siswa yang diberikan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Langkah
pertama yang dilakukan peneliti adalah memberikan lembar pre-test kepada kedua
kelas untuk mengetahui kemampuan awal berpikir kritis siswa sebelum diberikan
perlakuan. Setelah hasil pre-test diperoleh, peneliti kemudian memberikan
treatment (perlakuan) berupa pembelajaran menggunakan model Project Based
Learning (PjBL) pada kelas eksperimen, sedangkan pada kelas kontrol digunakan
model pembelajaran konvensional.

Pada kelas eksperimen, proses pembelajaran dilakukan melalui kegiatan
berbasis proyek yang menuntut siswa untuk aktif dalam mengidentifikasi masalah,

merancang langkah kerja, melaksanakan proyek, berdiskusi, membuat proyek dan

55



56

Sementara itu, pada kelas kontrol pembelajaran dilakukan dengan metode ceramah
dan tanya jawab seperti pembelajaran biasa. Setelah seluruh proses pembelajaran
selesai, peneliti memberikan lembar post-test kepada kedua kelas untuk mengetahui
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa setelah diberikan perlakuan.

Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan lembar
tes essay yang disusun berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis siswa pada
ranah kognitif C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6 (mengkreasi).
Sebelum penelitian dilaksanakan, instrumen tes terlebih dahulu dilakukan uji
validitas pada siswa kelas VI untuk mengetahui kelayakan butir soal. Setelah
instrumen dinyatakan valid, selanjutnya dilakukan uji reliabilitas untuk melihat
tingkat konsistensi soal. Setelah data hasil penelitian terkumpul, dilakukan analisis
melalui uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis (uji-t) untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran Project Based Learning terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa.

4.1.1 Uji Validitas

Uji validitas soal merupakan tahap penilaian terhadap instrumen tes yang
akan diberikan kepada siswa. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau
valid tidaknya suatu butir soal dalam mengukur kemampuan berpikir kritis siswa
pada mata pelajaran IPAS. Soal dikatakan valid apabila butir pertanyaan mampu
mengukur indikator yang telah ditetapkan, yaitu kemampuan berpikir kritis pada
ranah C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6 (mengkreasi).

Uji validitas pada penelitian ini dihitung dengan cara membandingkan nilai

rhitung (Pearson Correlation) dengan r tabel. Berdasarkan jumlah responden uji
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coba sebanyak 20 siswa, maka diperoleh nilai > rtabel sebesar 0,444 pada taraf
signifikansi 5%. Kriteria pengambilan keputusan yaitu apabila rhitung > rtabel dan
bernilai positif, maka butir soal dinyatakan valid. Sebaliknya, jika r hitung > rtabel,
maka soal dinyatakan tidak valid.

Adapun hasil uji validitas instrumen menggunakan aplikasi SPSS 20.0 for

Windows menunjukkan hasil sebagai berikut:

4.1 Tabel Uji Validasi

Item I hitung I tabel Kesimpulan
1 0,355 0,444 Tidak Valid
2 0,778 0,444 Valid
3 0,462 0,444 Valid
4 0,649 0,444 Valid
5 0,108 0,444 Tidak Valid
6 0,679 0,444 Valid
7 0,690 0,444 Valid
8 0,588 0,444 Valid
9 0,467 0,444 Valid
10 0,496 0,444 Valid
11 0,485 0,444 Valid
12 0,600 0,444 Valid

Berdasarkan tabel 4.1, dari 12 butir soal essay yang telah diuji cobakan
kepada responden, terdapat 10 butir soal yang dinyatakan valid dan 2 butir soal
yang dinyatakan tidak valid, yaitu soal nomor 1 dan soal nomor 5. Butir soal yang
valid selanjutnya dinyatakan layak digunakan sebagai instrumen penelitian untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPAS. Dengan
demikian, instrumen tes yang digunakan dalam penelitian “Pengaruh Model
Pembelajaran Project Based Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

di Kelas V SDN 060786 Medan Timur” telah memenuhi syarat validitas, sehingga
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dapat digunakan pada tahap pre-test dan post-test di kelas eksperimen maupun kelas
kontrol.
4.1.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen
tes yang digunakan dalam penelitian. Instrumen yang baik adalah instrumen yang
tetap memberikan hasil yang konsisten apabila dilakukan pengukuran secara
berulang pada kondisi yang sama. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan
menggunakan bantuan aplikasi SPSS 20.0 for Windows terhadap instrumen tes
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPAS. Adapun hasil uji

reliabilitas tes yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2 Hasil Uji Relibilitas

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha| N of Items
0.734 10

Berdasarkan tabel 4.2, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,734 dengan jumlah 10 butir soal essay yang telah
dinyatakan valid. Nilai tersebut berada pada rentang 0,60—0,80, sehingga termasuk
dalam kategori reliabilitas tinggi. Dengan demikian, instrumen tes kemampuan
berpikir kritis siswa pada penelitian ‘“Pengaruh Model Pembelajaran Project Based
Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Mata Pelajaran IPAS
Kelas V SDN 060786 Medan Timur” dinyatakan reliabel, konsisten, dan dapat
dipercaya untuk digunakan dalam pengumpulan data penelitian. Hal ini

menunjukkan bahwa instrumen tes layak digunakan pada pelaksanaan pre-test dan
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post-test di kelas eksperimen maupun kelas kontrol.

4.1.3 Hasil Pengumpulan Data

4.1.3.1 Deskripsi Hasil Data Kemampuan Berpikir Kritis siswa kelas kontrol
Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data kemampuan berpikir kritis

siswa dari hasil pretes dan posttest. Pretest merupakan tes kemampuan berpikir

kritis siswa yang diberikan sebelum perlakuan, sedangkan posttest merupakan tes

kemampuan berpikir kritis siswa yang diberikan setelah perlakuan. Pada kelas

kontrol perlakuan yang diberikan hanya sebatas pembelajaran dengan model

konvensional tanpa adanya media pembelajaran. Hasil pretest dan posttest data

motivasi belajar siswa disajikan dalam tabel frekuensi berikut ini.

Tabel 4.3 Hasil Data Pre-Test Kelas Kontrol

No Interval Frekuensi Presentase
1 25-31 2 10%
2 32-38 5 25%
3 39-45 1 5%
4 46-52 3 15%
5 53-59 3 15%
6 60-66 5 25%
7 67-73 1 5%

Total 20 100%
Rata-Rata 48.4
Tertinggi 70
Terrendah 25

Berdasarkan Tabel 4.3 tentang hasil data pre-test kelas kontrol, dapat
diketahui bahwa distribusi nilai siswa bervariasi pada beberapa interval. Pada
interval 25-31 terdapat 2 siswa (10%), dan pada interval 32—-38 terdapat 5 siswa
(25%). Selanjutnya, pada interval 39—45 hanya terdapat 1 siswa (5%). Pada interval
46-52 terdapat 3 siswa (15%), dan pada interval 53—59 juga terdapat 3 siswa (15%).

Sementara itu, pada interval 60—-66 terdapat 5 siswa (25%) yang merupakan jumlah
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terbanyak bersama dengan interval 32—-38. Terakhir, pada interval 67—73 terdapat 1
siswa (5%). Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
siswa berada pada interval nilai 32-38 dan 60—66. Rata-rata nilai pre-test kelas
kontrol adalah 48,4, dengan nilai tertinggi 70 dan nilai terendah 25. Jika mengacu
pada kriteria penilaian, nilai rata-rata 48,4 berada pada rentang 41-60, sehingga
termasuk dalam kategori sedang. Jika digambarkan dalam bentuk diagram maka
hasilnya adalah sebagai berikut:

Gambar 4.1 Diagram Pretest Kelas Kontrol

Pretest Kelas Kontrol
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Tabel 4.4 Hasil Data Post-Test Kelas Kontrol

No Interval Frekuensi Presentase
1 55-60 2 20%
2 61-66 5 10%
3 67-72 1 20%
4 73-78 3 15%
5 79-84 3 5%
6 85-90 5 30%

Total 20 100%
Rata-Rata 71,6
Tertinggi 90
Terrendah 55
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Berdasarkan Tabel 4.4 tentang hasil data post-test kelas kontrol, dapat
diketahui bahwa distribusi nilai siswa mengalami peningkatan dibandingkan saat
pre-test. Pada interval 55-60 terdapat 4 siswa (20%), dan pada interval 61-66
terdapat 2 siswa (10%). Selanjutnya, pada interval 67—72 terdapat 4 siswa (20%).
Pada interval 73-78 terdapat 3 siswa (15%), dan pada interval 79—84 terdapat 1
siswa (5%). Sementara itu, pada interval 85-90 terdapat 6 siswa (30%) yang
merupakan jumlah terbanyak. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar siswa berada pada interval nilai tinggi, yaitu 85-90. Rata-rata nilai
post-test kelas kontrol adalah 71,6, dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 55.
Jika mengacu pada kriteria penilaian, nilai rata-rata 71,6 berada pada rentang 61—
80, sehingga termasuk dalam kategori sedang. Jika digambarkan dalam bentuk
diagram maka hasilnya adalah sebagai berikut:

Gambar 4.2 Diagram Posttest Kelas Kontrol
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4.1.3.2 Deskripsi Hasil Data Kemampuan Berpikir Kritis Siswa las eksperimen
Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data kemampuan berpikir kritis
siswa dari hasil pretes dan posttest. Pretest merupakan tes motivasi belajar siswa
yang diberikan sebelum perlakuan, sedangkan posttest merupakan tes kemampuan
berpikir kritis siswa yang diberikan setelah perlakuan. Pada kelas eksperimen
perlakuan yang diberikan yaitu dengan menggunakan model pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) dimana siswa membuat suatu projek mobil maianan yang
bergerak karena udara dari balon . Hasil pretset dan posttest data kemampuan
berpikir kritis siswa disajikan dalam tabel frekuensi berikut ini.

Tabel 4.5 Hasil Data Pretest Kelas Eksperimen

No Interval Frekuensi Presentase
1 35-39 4 22.2%
2 45-49 8 44.,4%
3 50-54 1 5,6%
4 55-59 2 11,1%
5 60-64 2 11,1%
6 65-69 1 5,6%

Total 18 100%
Rata-Rata 48.6
Tertinggi 67,5
Terrendah 37,5

Berdasarkan Tabel di atas tentang hasil data pre-test kelas eksperimen, dapat
diketahui bahwa distribusi nilai siswa masih berada pada kategori rendah. Pada interval
35-39 terdapat 4 siswa (22,2%), Pada interval 4549 terdapat 8 siswa (44,4%) yang
merupakan jumlah terbanyak. Selanjutnya, pada interval 50—54 terdapat 1 siswa (5,6%),
pada interval 55-59 terdapat 2 siswa (11,1%), dan pada interval 60—64 terdapat 2 siswa
(11,1%). Terakhir, pada interval 65—69 terdapat 1 siswa (5,6%). Berdasarkan data tersebut,
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa berada pada interval nilai 45-49. Rata-rata
nilai pre-test kelas eksperimen adalah 48,6, dengan nilai tertinggi 67,5 dan nilai terendah

37,5. Jika mengacu pada kriteria penilaian, nilai rata-rata 48,6 berada pada rentang 41-60,
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sehingga termasuk ke dalam kategori rendah. Jika digambarkan dalam bentuk diagram

maka hasilnya adalah sebagai berikut:

Gambar 4.3 Diagram Pretest Kelas Eksperimen
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Tabel 4.6 Hasil Data Postest Kelas Eksperimen
No Interval Frekuensi Presentase
1 70-74 3 16,7%
3 80-84 2 11,1%
4 85-89 7 38,9%
5 90-94 4 22,2%
6 95-100 2 11,1%
Total 18 100%
Rata-Rata 85,6%
Tertinggi 97,5%
Terendah 70%

Berdasarkan Tabel 4.6 tentang hasil data post-test kelas eksperimen, dapat
diketahui bahwa distribusi nilai siswa didominasi pada kategori tinggi. Pada
interval 70-74 terdapat 3 siswa (16,7%), Pada interval 80—84 terdapat 2 siswa
(11,1%), dan pada interval 85—89 terdapat 7 siswa (38,9%) yang merupakan jumlah
terbanyak. Selanjutnya, pada interval 90-94 terdapat 4 siswa (22,2%), dan pada

interval 95-100 terdapat 2 siswa (11,1%).
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Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa
berada pada interval nilai 85-89. Rata-rata nilai post-test kelas eksperimen adalah
85,6, dengan nilai tertinggi 97,5 dan nilai terendah 70. Jika mengacu pada kriteria
penilaian, nilai rata-rata 85,6 berada pada rentang 81-100, sehingga termasuk
dalam kategori tinggi, Jika digambarkan dalam bentuk diagram maka hasilnya
adalah sebagai berikut:

Gambar 4.4 Diagram Postest Kelas Eksperimen
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4.2 Pengujian Persyaratan
4.2.1 Uji Normalitas

Sebelum melakukan uji hipotesis peneliti terlebih dahulu norma litas pada
data penelitian dilakukan untuk mengetahui data dari masing-masing kelompok
berdistribusi normal berikut adalah hasil tes pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol dengan menggunakan SPPS,yaitu



Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality
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Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest Kontrol .183 18 112 .936 18 .245
Posttest Kontrol 21 18 .200° .965 18 .704
Pretest Eksperimen 192 18 .079 .920 18 127
Posttest Eksperimen .199 18 .058 .925 18 .158

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

4.2.2 Uji Homogenitas

Sebelum dilakukan uji hipotesis peneliti juga terlebih dahulu melakukan

Homogenitas data untuk mengetahui data dari masing-masing kelompok apakah

memiliki varian yang sama atau tidak.

Tabel 4.8 Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Kemampuan Berpikir  Based on Mean 2.184 1 36 148
Kritis Based on Median 2.022 1 36 .164
Based on Median and
) ) 2.022 1] 35.534 164
with adjusted df
Based on trimmed
2.161 1 36 .150
mean

Berdasarkan hasil uji homogenitas varians menggunakan SPSS dengan

metode Levene Statistic, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,148 (> 0,05), maka

dapat disimpulkan bahwa varians data pretest pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol adalah homogen.



66

4.2.3 Pengujian Hipotesis
Tabel 4.9 Hasil Uji Hipotesis

Group Statistics

Std.
Kelas N Mean Deviation Std. Error Mean
Kemampuan Berpikir  Kelas Kontrol 20 28.20 3.750 839
Kritis Kelas
, 18 34.17 2.834 .668
Eksperimen

Berdasarkan hasil analisis data posttest kemampuan berpikir kritis peserta
didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, diperoleh statistik deskriptif
sebagaimana disajikan pada tabel Group Statistics. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa rata-rata nilai posttest kelas eksperimen sebesar 34,17, sedangkan rata-rata
nilai posttest kelas kontrol sebesar 28,20. Hal ini mengindikasikan bahwa secara
deskriptif kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.

Selanjutnya, untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan
antara kedua kelas tersebut, dilakukan uji hipotesis menggunakan uji independent
sample t-test. Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji
homogenitas varians melalui Levene’s Test. Apabila nilai signifikansi hasil
Levene’s Test lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa varians kedua
kelompok data adalah homogen, sehingga pengujian hipotesis menggunakan baris
equal variances assumed. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05,
maka menggunakan baris equal variances not assumed.

Dengan demikian, hasil uji ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat

pengaruh model pembelajaran yang diterapkan terhadap kemampuan berpikir kritis
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peserta didik. Berdasarkan hasil uji t independent sample pada Tabel 4.10, diperoleh
nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan H:
diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil posttest kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran PJBL yang digunakan pada kelas eksperimen memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Tabel 4.10 Indipendent Sample Test

Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Sig. Std. 95% Confidence
(2- Mean | Error Interval of the
tailed | Differen | Differe Difference
F | Sig. t df ) ce nce Lower Upper
Kemampuan Equal -
Berpikir Kritis variances 2'13 148|548 36| .000| -5.967( 1.088 -8.173| -3.760
assumed 4
Equal -
variances not 5.56 35.00 .000| -5.967| 1.072 -8.143| -3.790
assumed 6 4

4.3 Hasil Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pembahasan ini disusun
untuk menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan, yaitu kemampuan
berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen, kelas kontrol, serta pengaruh model

pembelajaran Project Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.
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4.3.1 Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas Eksperimen

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test pada kelas eksperimen, diketahui
bahwa kemampuan awal siswa masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari rata-
rata nilai pre-test yang berada pada kategori rendah, bahkan sebagian besar siswa
berada pada kategori sangat rendah. Namun, setelah diberikan perlakuan
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning, terjadi peningkatan
yang signifikan pada hasil post-test. Rata-rata nilai siswa meningkat menjadi
kategori tinggi, dengan sebagian besar siswa berada pada kategori tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan model Project Based Learning mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Siswa menjadi lebih aktif, mampu
menganalisis permasalahan, serta terlibat langsung dalam proses pembelajaran
berbasis proyek.
4.3.2 Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas Kontrol

Pada kelas kontrol, berdasarkan hasil pre-test, kemampuan awal siswa
berada pada kategori sedang hingga rendah. Setelah dilakukan pembelajaran tanpa
menggunakan model Project Based Learning, hasil post-test menunjukkan adanya
peningkatan nilai. Namun, peningkatan tersebut tidak sebesar yang terjadi pada
kelas eksperimen. Rata-rata nilai post-test kelas kontrol berada pada kategori
sedang, dengan sebagian siswa masih berada pada kategori rendah dan hanya
beberapa yang mencapai kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran
konvensional tetap memberikan peningkatan, tetapi kurang maksimal dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dibandingkan dengan model

pembelajaran yang lebih inovatif.
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4.3.3 Pengaruh Model Project Based Learning terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa

Berdasarkan perbandingan hasil antara kelas eksperimen dan kelas kontrol,
dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar yang cukup
signifikan. Kelas eksperimen yang menggunakan model Project Based Learning
menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.
Hal ini terlihat dari rata-rata nilai post-test yang lebih tinggi serta dominasi kategori
tinggi pada kelas eksperimen.Sebaliknya, kelas kontrol masih didominasi oleh
kategori sedang. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
Project Based Learning berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa. Model ini mendorong siswa untuk aktif, kreatif, serta mampu
memecahkan masalah secara mandiri maupun kelompok, sehingga kemampuan
berpikir kritis siswa berkembang lebih optimal.
4.3.1 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan
dalam menafsirkan hasil penelitian. Keterbatasan pertama terletak pada jumlah
sampel yang digunakan, yaitu hanya melibatkan satu sekolah dasar dengan dua
kelas sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol, dengan jumlah keseluruhan 38
siswa. Kondisi ini menyebabkan hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan
secara luas ke populasi yang lebih besar atau ke sekolah dengan karakteristik yang
berbeda. Oleh karena itu, hasil penelitian ini lebih tepat dipahami sebagai gambaran
efektivitas penerapan model Project Based Learning (PjBL) pada konteks dan

subjek penelitian yang diteliti..
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Selain itu, keterbatasan penelitian juga berkaitan dengan karakteristik
peserta didik yang menjadi subjek penelitian. Setiap siswa memiliki kemampuan
berpikir, minat belajar, kreativitas, dan tingkat konsentrasi yang berbeda-beda,
sehingga respons terhadap penerapan model Project Based Learning (PjBL) tidak
selalu sama pada setiap individu. Perbedaan karakteristik tersebut memungkinkan
adanya variasi hasil kemampuan berpikir kritis yang tidak sepenuhnya disebabkan

oleh perlakuan, melainkan juga oleh faktor internal peserta didik itu sendiri.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa kelas V SDN 060786 Medan Timur, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan
model pembelajaran Project Based Learning mengalami peningkatan yang
signifikan. Hal ini ditunjukkan dari rata-rata nilai pre-test sebesar 48,6 yang
berada pada kategori rendah, kemudian meningkat pada hasil post-test menjadi
85,6 yang berada pada kategori tinggi.

2. Kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas kontrol tanpa menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning juga mengalami peningkatan, namun tidak
terlalu signifikan. Rata-rata nilai pre-test sebesar 48,4 berada pada kategori
sedang, kemudian meningkat pada hasil post-test menjadi 71,6 yang tetap berada
pada kategori sedang.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan model pembelajaran Project
Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini dapat dilihat
dari perbedaan peningkatan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol, dimana kelas eksperimen mengalami peningkatan dari kategori rendah ke
tinggi, sedangkan kelas kontrol hanya meningkat dari kategori sedang ke sedang,
sehingga model Project Based Learning terbukti lebih efektif.Dengan demikian

model pembelajaran Project Based Learning terbukti efektif dalam meningkatkan
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kemampuan berpikir kritis siswa kelas V.

5.2 SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Bagi Guru
Guru disarankan menerapkan model Project Based Learning secara rutin pada
mata pelajaran IPAS untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Model ini efektif melalui tahap merancang proyek sederhana seperti "Energi di
Sekitar Kita", mendorong kolaborasi, dan menghasilkan produk nyata.

2. Bagi Siswa
Siswa diharapkan aktif berpartisipasi dalam setiap tahap PjBL, mulai dari

identifikasi masalah hingga presentasi hasil proyek. Hal ini akan melatih
kemampuan menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mengkreasi (C6) secara
mandiri serta meningkatkan kepercayaan diri dalam berpikir kritis.

3. Bagi Sekolah
Pihak sekolah diharapkan mendukung penerapan PjBL dengan menyediakan
fasilitas proyek seperti bahan sains sederhana, ruang diskusi kelompok, dan
pelatihan guru. Integrasikan PjBL dalam RPP kurikulum untuk kompetensi abad
21.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan mengembangkan penelitian dengan sampel
lebih besar, lokasi sekolah berbeda, variabel tambahan seperti motivasi belajar,
atau kombinasi PjBL dengan teknologi digital, guna memperkaya kajian

efektivitas model pembelajaran inovatif.
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Lampiran 1 : Data nilai harian siswa

No Nama Siswa Nilai Harian Keterangan
IPAS Siswa Tuntas/Tidak

Tuntas

1 | Alfatih Dzakwan 65 Tidak Tuntas

2 | Basado Manurung 70 Tidak Tuntas

3 | Bunga Rahma Munthe 90 Tuntas

4 | Chairul Nizamchiko 60 Tidak Tuntas

5 | Timothy Pangaribuan 60 Tidak Tuntas

6 | Dora Grasia Talunohi 55 Tidak Tuntas

7 | Ghina Fauziyah 100 Tuntas

8 | Gibran Raja Alkahfi 65 Tidak Tuntas

9 | Hasyafa Zahra Rahmadani 80 Tuntas

10 | Joel Repandes Panjaitan 55 Tidak Tuntas

11 | Keiiko Natasha Moecherman 90 Tuntas

12 | Nur Agqila Rangkuti 80 Tuntas

13 | Radithiya Dian Dakara 85 Tuntas

Situmorang

14 | Randi 50 Tidak Tuntas

15 | Satria Wiguna 80 Tuntas

16 | Suci Ramadani Sipahitar 65 Tidak Tuntas

17 | Teguh Sejahtera Tampubolon 70 Tidak Tuntas

18 | Valeria Devano 50 Tidak Tuntas

Medan, 10 November 2025
Peneliti Wali Kelas

Jenny Maharani
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Henny Widiastuti S.Pd



Lampiran 2 : Modul Ajar Kelas Eksperimen

Penyusun : Jenny Maharani

Instansi : SDN 060786 Medan Timur
Tahun Penyusunan : 2025

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar (SD)

Mata Pelajaran : IPAS

Fase/Kelas : C/5

Topik : Energi dan Perubahannya
Alokasi Waktu : 2X 35 Menit

Jumlah Pertemuan : 1 Pertemuan

Strategi Pembelajaran : Tanya Jawab,Diskusi,Praktik

1. Peserta didik sudah mengenal berbagai sumber energi (matahari,listrik,panas,angin, dll)
2. Peserta didik mampu mengetahui bahwa energi dapat menyebabkan benda bergerak.

3. Peserta didik mampu bekerja sama dalam kelompok sederhana.

Beriman dan Berakhlak Mulia
Mandiri

Bergotong Royong

Bernalar Kritis

Kreatif

A o
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e Buku Ajar

e Powerpoint materi mengenal sumber energi gerak

e Contoh video proyek tentang mobil balon

e Alat pembelajaran : Laptop, proyektor, alat tulis.

e Alat dan bahan proyek : Botol minuman bekas, sedotan/pipet, balon, gunting, lem tembak,

empat tutup botol, tusuk sate/stik kayu

e Peserta didik mampu menjelaskan pengertian energi dan perubahan energi.
e Peserta didik dapat menjelaskan perubahan energi udara menjadi energi gerak..
e Peserta didik mampu membuat mobil mainan sederhana.

e Peserta didik diharpkan mampu menyampaikan laporan hasil percobaan.

e Model Pembelajaran : Project Based Learning (PjBL)
e Pendekatan :Saintifik, TPACK

e Metode . Observasi, eksperimen, diskusi, presentasi

Peserta didik mampu memahami konsep energi dan perubahan energi serta pemanfaatannya

dalam kehidupan sehari-hari melalui kegiatan pengamatan dan proyek sederhana.

1. Peserta didik dapat mengidentifikasi berbagai sumber energi serta menjelaskan perubahan




&3

energi dalam kehidupan sehari-hari.

Peserta didik mampu merancang,membuat,dan menguji mobil balon sebagai contoh
pemanfaatan sumber energi udara menjadi energi gerak.

Peserta didik mampu menyajikan hasil proyek secara runtut dan bekerja sama secara aktif

dalam kelompok.

C. PEMAHAMAN BERMAKNA

Energi dapat berubah dari suatu bentuk ke bentuk yang lain dan perubahan energi tersebut

dimanfaatkan untuk menggerakan benda disekitar kita.

D. PERTANYAAN PEMANTIK

1.

2.

3.

Apa yang dimaksud dengan energi?
Mengapa balon dapat ditiup dapat membuat mobil bergerak?

Perubahan energi apa yang terjadi pada mobil balon?

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN

1. Pendahuluan( 8 Menit)

1.

Guru membuka pembelajaran dengan salam, menanyakan kabar dan mengecek kehadiran
peserta didik.

Ketua kelas memimpin do’a sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-masing.

3. Peserta didik Bersama guru menyanyikan lagu nasional “Garuda Pancasila”.

Guru mengadakan tes kemampuan awal melalui pertanyaan awal.
a. Apa saja contoh energi dalam kehidupan sehari-hari?
b. Pernahkah kalian melihat benda bergerak karena udara?

Peserta didik menyimak penjelaskan guru terkait tujuan pembelajaran yang akan dicapai
setelah kegiatan pembelajaran dilaksanakan.

B.Kegiatan Inti (53 Menit)
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Sintak 1 penentuan pertanyaan mendasar

1.
2.

Guru menayangkan power point mengenai sumber energi.
Guru menayangkan video dari yootobe berisi tentang sumber energi dan perubahannya

https://youtu.be/W_I6UMsgDhY?si=Xk [0cRr2XVbl7re

Peserta didik mengamati video tersebut.

Peserta didik menjawab pertanyaan guru tentang materi yang ada divideo tentang energi dan
perubahan energi.

Peserta didik dan guru saling bertanya jawab tentang pemecahan masalah yang terajadi

seperti “bagaimana emergi udara bisa menggerakan mobil mainan”

Sintak 2 mendisain perencanaan produk

6.
7.

Guru membagi siswa menjadi kelompok dan siswa duduk sesuai dengan kelompoknya
Guru membagikan lkpd dan menjelaskan alat/bahan lalu siswa membaca dan memahami
petunjuk.
Guru membimbing penyusunan rencana siswa seperti

* Membagi tugas

* Membuat sketsa desain

* Menyiapkan alat

Sintak 3 menyusun jadwal pembuatan

9.

Guru dan siswa menyepakati waktu pengerjaan dan siswa mencatat jadwal seperti
* 15 menit merakit
* 10 menit uji coba

* 10 menit presentasi

Sintak 4 memonitor keaktifan dan perkembangan proyek

10. Membuat badan mobil dengan menyiapkan botol serta membentuk rangka mobil.

11. Melubangi 4 tutup botol serta memasang tusuk sate sebagai poros.

12. Menempel sedotan dibawah badan mobil serta memasukan poros roda.

13. Memasukan sedotan ke balon dan mengikat nya dengan karet atupun selotip agar tidak bocor

14. Mengecek kekuatan lem dan memastikan roda sejajar serta menghias produk.

Sintak 5 menguji hasil
15. Siswa meniup balon dan melepaskannya

16. Siswa mengukur jarak tempuh,kecepatan dan kelancaran.



https://youtu.be/W_I6UMsqDhY?si=Xk_I0cRr2XVbI7re
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17. Guru memandu diskusi tentang perubahan energi.

Sintak 6 Evaluasi Pengalaman Belajar
18. Setiap kelompok mempresentasikan produk.

19. Kelompok lain memberi tanggapan

20. Guru dan siswa menyimpulkan tentang energi udara-energi gerak.

C.Penutup

1. Peserta didik bersama guru menyimpulkan pembelajaran
2. Guru menyampaikan umpan balik.
3. Doa dan salam penutup.

F. REFLEKSI

Refleksi Siswa
1. Apa yang dipelajari hari ini?
2. Apa manfaat proyek ini?

Refleksi Guru
1. Ketercapaian tujuan pembelajaran.
2. Keaktifan model pembelajaran.
3. Kendala selama pelaksanaan.
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Mengetahui

Wali Kelas IV A SDN 060786
Medan Timur

Henny'Widiastuti, S.Pd

Peneliti

Jenny Mallarani



Lampiran 3 : Modul Ajar Kelas Kontrol

Penyusun : Jenny Maharani

Instansi : SDN 060786 Medan Timur
Tahun Penyusunan : 2025

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar (SD)

Mata Pelajaran : IPAS

Fase/Kelas : C/5

Topik : Energi dan Perubahannya
Alokasi Waktu : 2X 35 Menit

Jumlah Pertemuan : 1 Pertemuan

Strategi Pembelajaran : Tanya Jawab,Diskusi,Praktik

1. Peserta didik sudah mengenal sumber energi seperti matahari, listrik, air, angin.
2. Peserta didik mampu mengikuti instruksi pembelajaran sederhana.
3. Peserta didik memiliki pengalaman awal dalam mengamti benda yang bergerak menggunkan

energi.

Beriman dan Berakhlak Mulia
Mandiri

el .

Bergotong Royong
4. Bernalar Kritis
Kreatif
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Buku Ajar

Powerpoint materi mengenal sumber energi gerak

Contoh video tentang sumber energi

Alat pembelajaran : Laptop, proyektor, alat tulis.

Alat dan bahan proyek : Botol minuman bekas, sedotan/pipet, balon, gunting, lem tembak,

empat tutup botol, tusuk sate/stik kayu

Peserta didik mampu memahami konsep energi dan perubahan energi serta penerapannya dalam

kehidupan sehari-hari.

Peserta didik diharapkan mampun memahami konsep sumber energi beserta perubahan energi.
Peserta didik dapat menyebutkan jenis-jenis sumber energi.

Peserta didik diharapkan mampu mengidentifikasi perubahan energi dalam kehidupan sehari-
hari.

Peserta didik dapat menjelaskan manfaat dari sumber energi dalam kehidupan.

Model Pembelajaran : Pembelajaran Konvesional

Metode : Observasi, Ceramah, Diskusi

1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian energi secara tepat.




2. Peserta didik mampu menyebutkan minimal 5 macam energi.
3. Peserta didik dapat menjelaskan perubahan energi melalui contoh sehari-hari.

4. Peserta didik dapat mengerjakan soal dengan benar.

Energi memiliki berbagai bentuk dan dapat berubah sari satu bentuk kebentuk lainnya dalam

kehidupan sehari-hari.

1. Apa yang dimaksud dengan energi?
2. Sebutkan contoh-contoh energi yang kamu ketahui?

3. Mengapa lamu bisa menyala?

1. Pendahuluan( 8 Menit)
1. Guru memberi salam, menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran.
2. Ketua kelas memimpin doa.
3. Guru dan siswa menyanyikan lagu “Garuda Pancasila”.
4. Guru memberikan apersepsi:
e Apa itu energi?
o Sebutkan alat yang membutuhkan energi!
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini.
B.Kegiatan Inti (53 Menit)
Sintak 1 Mengamati 10 Menit

1. Guru menampilkan PPT tentang energi dan perubahannya.
2. Guru menjelaskan macam-macam energi menggunakan power point
3. Peserta didik mendengarkan dan mencatat.

Sintak 2 Menanya 8 Menit

4. Guru bertanya:
5. “Dari mana lampu mendapat energi?

“Apa yang terjadi jika tidak ada energi listrik?”
6. Guru meminta siswa mengajukan pertanyaan.
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7. Guru menjawab pertanyaan dan memberi klarifikasi.

Sintak 3 mengumpulkan Informasi 10 Menit
8. Siswa dibagi 4-5 orang per kelompok.

9. Setiap kelompok diminta mencatat contoh perubahan energi yang ada dirumah atau disekolah.
10. Gurunmembimbing dan memberikan contoh perubahan energi antara lain :

e Energi listrik menjadi energi cahaya(lampu)

e Energi udara menjadi energi gerak(kincir angin)
11. Setiap kelompok menyesuaikan dan merapikan hasil catatannya.

Sintak 4 Menalar/ Mengasosiasi 15 Menit
12. Guru menjelaskan materi:

e Pengertian energi.
e Macam-macam energi.
e Contoh perubahan energi dalam kehidupan sehari-hari.
13. Peserta didik menghubungkan hasil diskusi kelompok dengan penjelasan guru.
14. Peserta didik meyampaikan hasil pemikirannya secara lisan dengan bimbingan guru.

Sintak 5 Mengkomunikasikan 10 Menit
16. Guru membagikan LKPD latihan soal.

17. Siswa mengerjakan secara mandiri.

18. Guru menunjuk beberapa siswa untuk membacakan jawabannya.
19 . Guru memberikan koreksi dan penguatan.

20. Guru menyimpulkan hasil diskusi.

C.Penutup
1. Peserta didik bersama guru menyimpulkan pembelajaran

2. Guru menyampaikan umpan balik.

3. Doa dan salam penutup

4. Guru memberi motivasi untuk hemat energi.

5. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam.

L. REFLEKSI

Refleksi Siswa
1. Apa yang dipelajari hari ini?
2. Apa kamu sudah memahami materi ini?

Refleksi Guru
1. Apakah tujuan pembelajaran sudah tercapai.
2. Kendala apa yang muncul selama pembelajaran.
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Kepala Sekola N 060786 Wali Kelas IV A SDN 060786
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Peneliti

Jenny Maharani
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Lampiran 4 : Bahan Ajar

Bahan Ajar Materi Energi dan
Perubahannya

Setiap hari kita membutuhkan energi untuk melakukan aktivitas.

Tanpa adanya energi aktivitas apapun tidak dapat dikerjakan.

Apa yang dimaksud energi? Energi adalah kemampuan untuk melakukn

kegiatan atau usaha.

Segala sesuatu yang menghasilkan energi di sebut sumber energi. Matahari

merupakan sumber energi terbesar di bumi.

Lnergi panas

yaitu energi yang
dihasilkan oleh benda
yang menghasilkan panas.
Sumber energi panas:

matahari, listrik dan api
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Energi Gerak

yaitu energi yang
dimiliki oleh benda yang
bergerak.

Sumber energi gerak:
aliran air dan angin.

Energi Listrik
yaitu energi yang
dimiliki oleh benda yang
dialiri arus listrik.
Sumber energi listrik:

matahari, aliran air,
angin..

Energi Cahaya

yaitu energi yang dihasilkan oleh benda yang mengeluarkan cahaya.

Sumber energi cahaya: lampu dan sinar matahari. Obor, senter.
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Energi Kimia

yaitu energi yang timbul
karena adanya reaksi kimia.
Sumber energi kimia:

makanan, batu baterai
dan bahan bakar.

Energi tidak dapat diciptakan atau dihilangkan.
Energi hanya dapat diubah dari satu bentuk ke

bentuk lainnya. Dengan perubahan bentuk itulah

energi dapat dimanfaatkan.
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Lampiran 5 : Instrumen Penelitian

10.

. Menurut pendapatmu, manakah yang lebih baik digunakan dirumah?

Lampu LED atau lampu pijar? Berikan alasannya
Rancanglah sebuah percobaan sederhana untuk menunjukan perubahan

energi dirumah. Tuliskan alat, bahan, dan Langkah-langkahnya?

. Mengapa penggunaan Listrik secara berlebihan dapat menyebabkan

pemborosan energi, Jelaskan menurut pendapatmu?

. Buatlah ide proyek sederhana yang dapat memanfaatkan energi alternatif

seperti (matahari,air,angin) untuk membantu kegiatan sehari-hari?

Sebuah mobil mainan balon dapat bergerak setelah balon ditiup. Jelaskanlah

bagaimana proses perubahan energi yang terjadi sampai mobil dapat

bergerak?

Seorang siswa mengatakan bahwa “energi tidak akan pernah habis” nilailah

pernyataan tersebut benar atau salah? Jelaskan alasanmu.

Desainlah alat mainan sederhana yang dapat bergerak menggunakan energi

udara atau karet. Jelaskan cara kerjanya?

Di siang hari kelas masih menyalakan lampu padahal cahaya matahari

cukup terang. Analisis dampak kebiasaan tersebut terhadap lingkungan dan

penggunaan energi?

Bandingkan penggunaan sepeda dengan sepeda motor untuk pergi sekolah.
a. Manakah yang lebih ramah lingkungan dan mengapa?

Buatlah rencana kampanye hemat energi disekolahmu. Tuliskan minimal 4

langkah kegiatan yang akan kamu lakukan.
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Jawaban

. Lampu LED atau lampu pijar lebih baik untuk rumah? Menurut saya, lampu
LED lebih baik digunakan di rumah karena Lebih hemat listrik, Cahaya
lebih terang, Tidak cepat panas, Umurnya lebih lama Lebih ramah
lingkunganSedangkan lampu pijar lebih boros listrik dan cepat panas.

. Percobaan sederhana perubahan energi di rumah Judul: Kipas kertas dengan
baterai Alat dan bahan: Baterai,Dinamo kecil, Kertas, Gunting, Kabel,
Selotip Langkah-langkah: Potong kertas berbentuk baling-baling
kecil.Pasang baling-baling pada dinamo.Hubungkan kabel dinamo ke
baterai.Perhatikan baling-baling berputar Perubahan energi:

Energi kimia pada baterai — energi listrik — energi gerak padabaling-
baling.

. Mengapa penggunaan listrik berlebihan menyebabkan pemborosan energi?
Karena listrik yang digunakan terus-menerus tanpa kebutuhan akan
membuat energi terbuang sia-sia. Contohnya lampu tetap menyala di siang
hari atau televisi menyala saat tidak ditonton. Akibatnya: Tagihan listrik
naik, Sumber energi cepat berkurang Lingkungan dapat tercemar karena
pembangkit listrik banyak memakai bahan bakar
Ide proyek sederhana energi alternatif
Proyek: Pengering pakaian tenaga matahari
Ide: membuat tempat jemuran yang memanfaatkan panas matahari.

Manfaat: Mengeringkan pakaian tanpa listrik, Hemat energi,Ramah



97

lingkungan, Bisa juga contoh lain: Kincir angin mini, Kincir air sederhana,
Lampu taman tenaga surya
5. Perubahan energi pada mobil mainan balon
Saat balon ditiup, udara tersimpan di dalam balon sebagai energi potensial.
Ketika balon dilepas, udara keluar dengan cepat dan berubah menjadi energi
gerak yang mendorong mobil sehingga mobil bergerak maju. Jadi perubahan
energinya:
energi udara dalam balon — energi gerak mobil
6. Energi tidak akan pernah habis” benar atau salah?
Benar, tetapi perlu penjelasan.Energi tidak hilang, melainkan berubah bentuk.
Contohnya: listrik menjadi cahaya pada lampu, baterai menjadi gerak pada
mainan, Namun, sumber energi seperti minyak bumi dan batu bara bisa habis
jika dipakai terus-menerus.
7. Desain alat mainan sederhana energi udara atau karet
Mainan mobil Sederhana
Bahan: Kardus, Tutup botol, Karet gelang, Tusuk sate
Cara kerja: Karet dipasang pada roda., Karet diputar hingga melilit.Saat
dilepas, karet kembali ke bentuk semula. Energi pada karet berubah menjadi
gerak roda.
8. Dampak menyalakan lampu saat siang hari Dampaknya: Boros listrik Tagihan
listrik meningkat Energi terbuang sia-sia, Menambah penggunaan bahan bakar
pembangkit listrik, Dapat menyebabkan pencemaran lingkungan, Kebiasaan

ini sebaiknya dihindari dengan memanfaatkan cahaya matahari.
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Sepeda atau sepeda motor lebih ramah lingkungan? Sepeda lebih ramah
lingkungan. Alasan:,Tidak memakai bensin, Tidak menghasilkan asap,
Tidak menimbulkan polusi udara, Menyehatkan tubuh, Hemat biaya,
Sepeda motor menghasilkan asap yang dapat mencemari udara.

Rencana kampanye hemat energi di sekolah

Langkah kegiatan:

Membuat poster hemat listrik

Mengingatkan teman mematikan lampu dan kipas saat tidak dipakai
Membuka jendela agar cahaya matahari masuk

Mematikan kran air setelah digunakan

Mengadakan piket pengecekan listrik kelas

Memberi contoh penggunaan alat listrik seperlunya.
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Lampiran 6 : Nilai Rendah, Tertinggi Pretest kelas kontrol
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Lampiran 7 : Nilai Rendah dan Tertinngi Pretest Kelas Eksperimen
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Lampiran 8 : Nilai Rendah dan Tertinngi Postestt Kelas Kontrol
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Lampiran 9 : Nilai Rendah, dan Tertinggi Posttest Kelas Eksperimen
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Lampiran 10 Nilai Pretest-Posttest Kelas Kontrol
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NAMA PRE TEST KELAS KONTROL ‘
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | TOTAL (0-110)
aditya 3 2 3 3 1 4 1 3 2 1 23 57,5
agha 2 1 3 2 1 3 2 2 3 2 21 52,5
andrew 3 1 2 1 2 2 1 4 2 1 19 47,5
charissa 3 2 3 2 2 2 1 2 3 2 22 55
denis 1 1 2 2 1 1 2 3 3 2 18 45
egy 2 2 3 1 2 2 3 2 2 1 20 50
febrina 4 2 4 2 3 3 3 3 2 2 28 70
hasyifa 4 3 3 2 2 2 2 3 3 2 26 65
hendio 3 2 1 0 1 1 p p 2 1 15 37,5
ikhtiar 1 0 2 0 p 2 1 1 2 2 13 32,5
marvin 2 1 1 1 2 1 0 2 3 0 13 32,5
moch 3 2 2 2 3 2 1 2 3 2 22 55
muhammad rizki 2 0 1 0 1 1 0 p 2 1 10 25
nadya 41 2| 3 1| 3 2 1| 3| 3 2 24 60
nathan 2 1 2 1 2 0 1 2 2 0 13 32,5
paskalis 3 1 3 1 3 2 2 4 3 2 24 60
ratu 2 1 2 0 1 0 1 2 3 1 13 32,5
rumian 1 0 1 1 2 1 1 2 2 1 12 30
sarah 3 2 2 2 3 2 2 3 4 3 26 65
yohana 3 2 3 2 2 1 1 4 3 4 25 62,5
POSTEST KELAS KONTROL 3

NAMA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | TOTAL (0-100)
aditya 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 36 90
agha 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 33 82,5
andrew 4 2 3 2 3 3 2 4 3 3 29 72,5
charissa 4 3 3 3 2 2 2 2 4 3 28 70
denis 2 2 3 2 2 2 3 3 4 2 25 62,5
egy 3 4 4 2 3 3 3 2 3 3 30 75
febrina 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 34 85
hasyifa 4 3 3 2 2 3 2 3 3 3 28 70
hendio 3 3 2 1 2 1 3 2 3 2 22 55
ikhtiar 2 1 2 2 3 3 2 1 4 3 23 57,5
marvin 2 2 3 2 3 2 3 2 4 2 25 62,5
moch 3 2 3 3 4 2 2 2 3 3 27 67,5
muhammad rizki 3 1 2 1 3 3 2 2 3 4 24 60
nadya 4 2 3 2 3 3 2 3 4 4 30 75
nathan 3 2 4 3 2 1 3 2 3 3 26 65
paskalis 3 2 3 2 4 2 3 4 4 3 30 75
ratu 3 3 3 1 2 2 4 2 4 4 28 70
rumian 2 1 2 2 3 3 3 2 3 3 24 60
sarah 4 3 4 3 4 2 4 3 4 4 35 87,5
yohana 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 35 87,5




Lampiran 11 Nilai Pretest-Posttest Kelas Eksperimen
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PRETEST KELAS EKSPERIMEN | Nilai |
NAMA e i—
1]2[3[4a]s5][6]7][8][9] 10]70TAL (0-100)
alfatih 2 1] 2[1]2[3]2]3]4 3 23 57,5
basado 1lol2[2]2|3[1][2]3 2 18 45
bunga 3/ 2[3[3|3|2]2[3]3 2 26 65
chairul 2 1] 2[1]1[3]2]2]4 1 19 47,5
chiko 102[0[2]2|2[1[3]3 2 18 45
dora 2 1] 2][o0|1]2]2[2]3 0 15 37,5
ghina 3[2[3[1]2]4a]3[3]2 1 24 60
gibran 2| 1] 2[2|3]2]2[3]3 2 22 55
hasyafa 2 1] 1]1]2]2]2[3]3 2 19 47,5
joel 2o 11| 1|3]2[2]2 1 15 37,5
keiiko 1l1(2]0]1]2[1]3][4 0 15 37,5
nur agila 2 2 1 1 3 3 2 2 3 2 21 52,5
raditya 3|1 2[1]2]2]2[3]2 1 19 47,5
randi 23] 2[2|3|3]|3[4]3 2 27 67,5
satria 1)1]2[0]2|2][2[3]2 0 15 37,5
suci 2 2]1[2|3|4]2[3]3 2 2 60
teguh 102[3[1]1|3[2[3]2 0 18 45
valerin 2] 1] 2]1]2[3]1]2]3 1 18 45
POSR TEST KELAS EKSPERIMEN | Nilai |
NAMA
1]2][3[4a]s5]6]7 10 | TOTAL
alfatih 403/ 4|3|4[4]/3[4]34 4 37 92,5
basado 403 2|3|4[a|3[4|34 3 34 85
bunga 43| 4|4|3[3[3[4]|4 4 36 90
chairul 3/4(3[4|3|4|3|4a]|4 3 35 87,5
chiko 3/4(3[4]3|3|3|4a]|4 4 35 87,5
dora 3/4[3[2]3|3[2]3][3 3 29 72,5
ghina 403/ 4|3|4[a|a[3]4 4 37 92,5
gibran 3/3[3[4]|4|3|3|4]4 3 34 85
hasyafa 3144 3|3|]3| 3| 4] 3 4 34 85
joel 403[3[3|3|4a|a|3][3 3 33 82,5
keiiko 3/3[4[3[3|4|3|4]|a4 3 34 85
nur aqila 4| 4| 3| 3| 4| 3| 4| 3| 4 4 36 90
raditya 3|3[3[2][3|2|3][3]|4 3 29 72,5
randi 404 4|4lalalal3]4 4 39 97,5
satria 4l 2[3]2|3|3[3]2][3 3 28 70
suci 404 2)3|4|a]|3[4]34 3 35 87,5
teguh 3/3[3[3[3|4|3|4]|34 4 34 85
valerin 4]3[2]3|4[3]4a[3]|4 3 33 82,5
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Lampiran 12 : Dokumentasi

Ty

* iz & =£,§
Mengawasi siswa dalam pembuatan produk
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Memperaktikan produk Memberi soal posttest



Lampiran 13 : Hasil Uji Validitas

Hasil Uji Validitas

Correlations

107

SOAL 1 | SOAL 2 | SOAL_3 | SOAL 4 | SOAL 5 | SOAL 6 | SOAL_7 | SOAL_8 | SOAL_9 | SOAL_10 | SOAL_11 | SOAL_12| TOTAL
Pearson 1 254 418 194 -.053 326 128 -.043 484" -A71 -150 313 355
Correlation
SOAL1  gig (o-
tai?e‘d) 281 .067 413 .826 161 .590] .858 .031 472 527 .180 124
N 20 20| 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson B . N ™
Correlation .254] 1 521 .595 .254 .533 .381 .392] 394 278 .066| .390 778
SOAL2 g4 (o
tai?éd) .281 .019 .006! .281 .015 .097 .087 .086 .235 .783 .089 .000!
N 20 20| 20 20! 20! 20! 20| 20| 20 20 20 20 20
Pearson . o .
Correlation 418 521 1 4T3 418 136 .287 -.052 -.042 -.066 -.183 .308, 462
SOAL 3 gg (o-
taigl’e.d) .067 .019 .035 .067 567 .220 .828 .860 781 439 .186 .040
N 20 20 20 20! 20! 20! 20| 20| 20| 20 20 20 20
Pearson - . .. § ..
Correlation 194|595 473 1 194 569 473 314 000 -.057, 184 266| 649
SOAL4 g (-
taiglgéd) 413 .006 .035 413 .009 .035 178 1.000] 811 436 .257| .002
N 20 20 20 20! 20! 20! 20| 20| 20| 20 20 20 20
Pearson -.053) 254 418 194 1 -017 128 -469 -.208 -A71 -150) 313 108
Correlation
SOALS g (o
tai?e‘d) .826 281 .067 413 .943] .590] .037] .380] 472 527 .180 .650
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson o - -
Correlation .326 533 136 569 -.017 1 .320] 403 .383] 146 277 .259 679
SOAL6 g (o
tai?éd) 161 .015] 567 .009 .943 .168] 078 .095] 538 .237] 271 .001
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson B | 8 ™
Correlation 128 .381 .287 473 128 .320] 1 450 .037 .248 502 .280 690
SOAL7  gg (o-
taiEI;e.d) 590 .097 .220 .035 .590 .168 .046] .875] 292 .024] 232 .001
N 20 20| 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson .| N . 2l
Correlation -.043 .392 -.052 314 -.469 .403] 450 1 .392] .364| .486 .058 .588
SOAL8 g4 (o-
taigl’e.d) .858 .087 .828 178 .037. .078 .046 .087 115 .030 .807| .006!
N 20 20| 20 20! 20! 20! 20| 20| 20| 20 20 20 20
Pearson . .
Correlation 484 .394 -.042 .000! -.208 .383 .037 392 1 244 .066 .284 467
SOAL 9 gig (o-
taiél’e.d) .031 .086 .860 1.000! .380! .095 875 .087 299 .783 .224 .038
N 20 20 20 20! 20! 20! 20| 20 20 20 20 20 20
Pearson y . .
Correlation -A71 278 -.066 -.057 171 146 248 364 244 1 546 446 496
SOAL_10 gg (-
taiglie.d) 472 .235 781 811 472 538 .292] .115] .299] .013] .049 .026
N 20 20 20 20! 20! 20! 20| 20| 20 20 20 20 20
Pearson .| . . o
Correlation -.150 .066 -.183| 184 -.150 277 502 486 .066 546 1 .206 485
SOAL_11 g9 (o.
taﬁ’éd) 527 783 439 436 527 237 .024] .030] 783 .013] .384 .030
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson q -
Correlation 313 .390 .308 .266 313 259 .280] .058 .284 446 .206 1 .600
SOAL_12 gg (o.
tai?éd) .180] .089 .186 257 .180 .27 .232] 807 .224] .049] .384| .005
N 20 20| 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson - . . . . - N . . -
Correlation .355 778 462 649 108 679 690 .588 467 496 485 .600 1
TOTAL g (o-
tai?éd) 124 .000 .040 .002 .650! .001 .001 .006 .038 .026 .030 .005
N 20 20| 20 20! 20! 20! 20| 20| 20| 20 20 20 20

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Lampiran 14 : Uji Reliabilitas, Normalitas, Homogenitas

Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.696

10

Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

108

Kolmogorov-Smirnov?@ Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest Kontrol .183 18 112 .936 18 .245
Posttest Kontrol 121 18 .200° .965 18 .704
Pretest Eksperimen 192 18 .079 .920 18 127
Posttest Eksperimen .199 18 .058 .925 18 .158
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic |df1 df2 Sig.
IKemampuan Berpikir Kritis  Based on Mean 2.184 1 36 .148
Based on Median 2.022 1 36 .164
Based on Median and with
2.022 1 35.534 .164
adjusted df
Based on trimmed mean 2.161 1 36 .150

Pengambilan keputusan :Sig>0,05 homogen




Lampiran 15 : Uji Hipotesis

Hasil Uji Hipotests

Group Statistics

109

Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Kontrol 20 28.20 3.750 .839
Kelas Eksperimen 18 34.17 2.834 .668

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std. 95% Confidence
Sig. | Mean | Error Interval of the
(2- | Differen | Differe Difference
F Sig. t df | tailed) ce nce Lower Upper
Kemampuan Equal 218 -
Berpikir Kritis  variances 4 148 5.48 36 .000 -5.967 | 1.088 -8.173 -3.760
assumed 4
Equal -
variances not 5.56 3500 .000 -5.967| 1.072 -8.143 -3.790
assumed 6 !
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Lampiran 16 : FORM K1

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
u M SU JL Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238

Bl by 4 Website :hitp:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id
1€ ‘.

Yth  : Ketua dan Sckretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Perihal: PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama Mahasiswa : Jenny Maharani

NPM : 2202090265

Program Studi  : PGSD

Kredit Komulatif : 120 IPK= 3,86

[Persetujuan

Keti
Prog S

ual .
S
. Studi,
74/ M engaruh Model Pembelajaran Project Based Learning T
(\‘\ emampuan Berpikir Kritis Siswa di Kelas V SDN 0607

Judul yang diajukan

imur

engaruh Penggunaan Media Puzzle terhadap Kemampuan
engenal Bangun Datar Siswa Kelas I UPT SPF SDN 107402
tis

engaruh Penggunaan Media Gambar Seri terhadap
emampuan Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas I1l UPT
DN 060866 Krakatau

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta
pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 29 September 2025

Hormat Pemohon,
Jérny Mahgrani
Dibuat Ran, 3
- Untuk De akultas
- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 17 : FORM K2 _
.
MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238

Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

KepadaYth: Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Jenny Maharani
NPM : 2202090265
ProgramStudi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut :

“Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
di Kelas V SDN 060786 Medan Timur”

Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Ibu sebagai :
Dosen Pembimbing : Chairunnisa,S.Pd., M.Pd.

Sebagai Dosen Pembimbing proposal/risalah/makalah/skripsi saya.
Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhirnya atas perhatian dan kesediaan Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, 01 Oktober 2025
Hormat Pgmohon,

Jenny Mahgarani

Dibuat Rangkap3 :

- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 18 : FORM K3

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
) UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
JIn. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor : 288611.3-AU//UMSU-02/ F/2025
Lamp Do
Hal : Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa

yang tersebut di bawah ini :.
Nama : Jenny Maharani
NPM : 2202090265

Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
: Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di Kelas V SDN 060786 Medan Timur

Pembimbing : Chairunnisa Amelia, S.Pd,.M.Pd.

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 11 Desember 2026

Medan, 21 Jumadil Akhir 1447 H
11 Desember 2025 M

Dibuat rangkap 4 (lima) :

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4. Mahasiswa Yang Bersangkutan
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR

Ageed Kebishas Mt
L

@Q
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Lampiran 19: Pengesahan Proposal

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
) UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
JIn. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor : 288611.3-AU//UMSU-02/ F/2025
Lamp I
Hal : Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
yang tersebut di bawah ini :.

Nama : Jenny Maharani

NPM 12202090265

Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
: Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di Kelas V SDN 060786 Medan Timur

Pembimbing : Chairunnisa Amelia, S.Pd,.M.Pd.

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 11 Desember 2026

Medan, 21 Jumadil Akhir 1447 H
11 Desember 2025 M

Dibuat rangkap 4 (lima) :

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4. Mahasiswa Yang Bersangkutan
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR

v Qutficom gy

@QM%
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Lampiran 20 : Berita Acara Seminar Proposal
—EEnuw

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: hitp:/www. (kip umsu.ac.id E-mail: (hip@umsu.ac.id

Unggul| cerdas | TePertayy

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Rabu, Tanggal 21 Januari 2026 diselenggarakan seminar prodi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama Lengkap : Jenny Maharani

NPM . 2202090265

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di Kelas V. SDN 060786
Medan Timur

Revisi / Perbaikan :
No Uraian/Saran Perbaikan

. Perbakan latar - belakana

J. Menambahkan Ferens: 4 ab i
3. Perbaikan ™Modul  Ajar
b Perbaikan Kalimat Yang Salah

Medan, = Februari 2026
Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidak Layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.

Diketahui

Pembimbing

Pd., M.Pd. Chairunnisa Amelia, S.Pd., M.Pd.




Lampiran 21 : Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U Ms U JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30

Website: http:/www.fkip.umsu.ac id E-mail: fKip@umsu.ac.id
Unggut | Cerdas | TerPercayy

LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama Lengkap : Jenny Maharani

NPM : 2202090265

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning terhadap

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di Kelas V. SDN 060786
Medan Timur

Pada hari Rabu, Tanggal 21 Januari 2026 sudah layak menjadi proposal skripsi.

Medan, Februari 2026

Disetujui oleh :

Dosen Pembimbing

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd. Chairunnisa Amelia, S.Pd., M.Pd.

Diketahui oleh
Ketua Program Studi

Ismail Saleh Nas Pd., M.Pd.
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Lampiran 22 : Permohonan Riset

Medan, Februari 2026

Hal : Permohonan Riset

Kepada Yth, Ibu Dekan

Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamualaikum Wr. Wb.

Wa ba’du, semoga kita semua sehat wal’afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas sehari-
hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan penelitian/riset
untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana Pendidikan, maka
mohon kepada Ibu memberi izin kepada saya untuk melakukan penelitian/riset di Fakultas
yang Ibu pimpin, Adapun data mahasiswa kami tersebut sebagai berikut :

Nama Lengkap : Jenny Maharani

NPM : 2202090265

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di Kelas V SDN 060786 Medan
Timur

Demikian hal ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Ibu kami ucapkan terima kasih, Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya. Amin

Ismail Saleh Nasution, S.Pd., M.Pd.

**Pertinggal **
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Lampiran 23 : Surat Keterangan

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU 5. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp.061-6619056 Ext, 22,23, 30
Unggut | cerdas | Terpercay, Website: http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

SURAT KETERANGAN

Ketua Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, menerangkan di bawah ini:

Nama Lengkap : Jenny Maharani

NPM : 2202090265

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning terhadap
Kemampuan - Berpikir Kritis Siswa di Kelas*V SDN 060786
Medan Timur

benar telah melakukan seminar proposal skripsi pada hari Rabu, tanggal 21, Bulan
Januari, Tahun 2025.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin riset dari Dekan

Fakultas. Atas kesediaan dan kerjasama yang baik, kami ucapké.n terima kasih.

Medan, Februari 2026

Ismail Saleh Nasution, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 24 : Permohonan Izin Riset

\ A1 RS
AATELES FEADIDIRAN TINGGEPENELITEAN & PENGEMBANG AN PIMPINAN FLSAT VLI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

(L Vg Badan Abvaton Nawonsl Pergurusn Tinggl No 1H1ASABAN PT AL RPPT I3
UMSU Puaat Adminiatrans Jalan Muthtar Basn No. 3 Medan 20208 Telp. (061) $632409 « lﬂ)l“l fax lﬂl)“ﬂl" + 6631003
gt oundn | Be=u, ' Owempumass Mhedumisck B "

Nomor 1 392/11.3-AU/UMSU-02/F /2026 Medan, H
Lamp e 04 Februari 2026 M
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth, Bapak/lbu

Kepala Sekolah SD Negeri 060786 Medan Timur
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal'afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa
untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa
kami tersebut sebagai berikut :

Nama : Jenny Maharani

NPM : 2202090265

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di Kelas VSDN 060786 Medan Timur

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,
Amin.

Wassalamu'alaikum

FED

L)
% eno gy

**Pertinggal**
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Lampiran 25 Surat Balas Sekolah Penelitian

» wicruniArd KOTA MEDAN
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UPT SD NEGERI 060786
JI. Purwo, Kel. Perintis, Medan Timur, Medan, Sumatera Utara 20231
Pos-el : :dmow-OEO?lﬁ {igmail com
Nomor 1422 /929 / UPT-SDN -786 / 111 / 2023
Lampiran : -
Perihal : Surat Balasan Riset
Yth.
Dekan

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU)

Dengan hormat,

Merujuk pada surat No. 392/I1.3-AU/UMSU-02/F/2026 perihal

! Permohonan Riset Fakultas Pendidikan Ilmu Sekolah Dasar

———————

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) untuk
kepentingan tugas akhir kuliah di Fakultas Fakultas Pendidikan Iimu
Sekolah Dasar Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU). maka
dari pada itu saya selaku kepala UPT SD Negeri 060786 memberikan ijin
kepada nama yang tertera dibawah ini untuk dapat melakukan kegiatan
tersebut.

Adapun Mahasiswi tersebut adalah:

Nama : JENNY MAHARANI

NIM : 2202090265

Program Studi : PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR

Judul Skripsi : PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROJECT

BASADED LEARNING TERHADAP KEMAMPUAN
BERPIKIR KRITIS SISWA DI KELAS V SDN 060786
MEDAN TIMUR

Telah melaksanakan Riset di UPT SD Negeri 060786 Medan Timur pada
Hari Senin, 2 Maret 2026 s/d 4 Maret 2026 dan diperkenankan untuk
mempergunakan data hasil Observasi tersebut secara baik dan bertanggung
jawab untuk kepentingan tugas mata kuliah.

Demikian kami sampaikan surat keterangan ini. Mohon dipergunakan
sebagaimana mestinya. atas perhatian dan kerjasama tang baik diucapkan
terima kasih.

Medan, 5 Mage
Menyetujul

Negeri

NIP. 19720905 2000034 1004
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Lampiran 26 : Hasil Turnitin
!

1775796237127_PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN
PROJECT BASED LEARNING TERHADAP KEMAMPUAN
BERPIKIR KRITIS SISWA DI KELAS V SDN 060786 MEDAN

TIMUR.docx

ORIGINALITY REPORT

15,

SIMILARITY INDEX

PRIMARY SOURCES

Lii| repository.umsu.ac.id (o)

. InteElel 3102 words — ] ] A
2| repository.uin-suska.ac.id o)

- Internet 278 WOI'dS Y 2/0
2} e-theses.iaincurup.ac.id 0,

- Internet 176 words — ] /’
%M repository.unissula.ac.id 0

B e 89 words — < 170

ON 75 WORDS

ON OFF
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Data Pribadi :

Nama : Jenny Maharani

Npm : 2202090265

Tempat/ Tanggal Lahir : Sampali, 17 July 2003

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Anak ke : 1 dari 3 bersaudara

Email : jennymaharani376@gmail.com

Pendidikan Formal :

1.

whwN

TK Istigomah Sampali (2009-2010)

SD Negeri 06 Bukittinggi (2010-2016)

SMP Negeri 6 Percut Sei Tuan (2016-2019)

SMK Pariwisata Imelda Medan (2019-2022)

Tahun (2022-2026), tercatat sebagai mahasiswa Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar di
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Medan, 18 April 2026

Jenny Maharani

2202090265




